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ABSTRAK

Putri Oktavia, NIM. 20591139 “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative
Learning Type Treasure Hunt Terhadap Minat Baca Siswa Kelas V dalam
Mata Pelajaran IPAS di SDN 65 Lebong Selatan.” Skripsi pada Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Penelitian ini dilatar belakangi oleh minat baca di SDN 65 Lebong Selatan
masih sangat, penggunaan model pembelajaran yang monoton dan tidak
menarik serta media pembelajaran yang digunakan kurang relevan. Penelitian
ini memiliki rumusan masalah apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
cooperative learning type treasure hunt terhadap minat baca siswa kelas V
(lima) dalam mata pelajaran IPAS di SDN 65 Lebong Selatan? Dengan tujuan
penelitian untuk mengetahui model pembelajaran kooperatif jenis Treasure
Hunt mempengaruhi minat baca siswa kelas V (lima) dalam mata pelajaran
IPAS di SDN 65 Lebong Selatan.

Penelitian menggunakan penelitian kuantitatif jenis Quasi Eksperimental
dengan rancangan Nonequivalent Control Group Desain dengan menggunakan
dua kelas penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol jumlah sampel
penelitian dari kedua kelas adalah 40 siswa. Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, kuesioner, dan dokumentasi serta
analisis data berupa uji normalitas, homogenitas dan hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) minat baca siswa yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif jenis treasure hunt rata-rata 61,25 dan perlakuan
pre-test rata-rata 83,60; (2) minat baca siswa yang menggunakan model
pembelajaran konvensional rata-rata 60,25 dan perlakuan post-test rata-rata
83,60. Di kelas kontrol, nilai post-test rata-rata siswa 76,15. Hasil perhitungan
dengan t-test sampel independen menunjukkan bahwa H_o dapat ditolak dan
H_o dapat diterima, yang menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,004
< 0,05. Di SDN 65 Lebong Selatan, minat baca siswa kelas V pada pelajaran
IPAS dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran kooperatif berjenis
treasure hunt.

Kata kunci : Pengaruh Model Pembelajaran, Treasure Hunt, Minat Baca
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Filsafat pendidikan didasarkan pada anggapan bahwa interaksi
seseorang dengan masyarakat, lingkungan, dan keyakinan spiritualnya pada
hakikatnya adalah tempat ia dapat menemukan jati diri, makna, dan tujuan
hidupnya. Bantuan pendidikan dalam mengelola, bertahan, menghadapi, dan
menaklukkan rintangan.!. Pendidikan juga sangat penting untuk membentuk
manusia secara keseluruhan, terutama dengan mengajarkan siswa cara
menyelesaikan masalah dalam kehidupan mereka. Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 menyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk
meningkatkan mutu kehidupan negara dan membina manusia Indonesia
menjadi manusia yang berpengetahuan dan terampil, sehat jasmani dan rohani,
berkepribadian stabil dan mandiri, memiliki rasa tanggung jawab sosial dan
nasional, dan akhlak yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia.

Selama proses pembelajaran siswa di sekolah, guru bertanggung jawab
untuk mendorong minat baca siswa. Guru juga harus berpartisipasi secara aktif
dalam memastikan bahwa kegiatan literasi yang ada di sekolah berjalan dengan
baik. Sesuai dengan Pasal 4 Ayat 5 dari Undang-Undang Sistem Pendidikan

Nasional No. 20 Tahun 2003, "Pendidikan diselenggarakan dengan

! Farid Wajdi, Manajement Perkembangan Siswa SD Melalui Peran Guru Dan Orang Tua
Pada Masa Pandemi, JAMP: Jurnal Adminitrasi dan Manajemen Pendidikan Volume 4 Nomor 1
Maret 2021, him. 41

2 Hasil Observasi di Sekolah Dasar Negeri 65 lebong selatan
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mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga
masyarakat.” Di Sekolah Dasar, ada kegiatan literasi untuk menumbuhkan dan
mempengaruhi minat siswa dalam membaca. di mana kegiatan literasi
mencakup membaca buku non pelajaran sebelum waktu belajar dimulai.
Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan penguasaan pengetahuan peserta
didik dan menumbuhkan minat baca mereka.®

Menulis, berbicara, mendengarkan, dan membaca adalah empat
keterampilan berbahasa yang diajarkan di pendidikan dasar. Kemahiran
membaca dimulai pada kelas empat, yang merupakan tingkat pendidikan dasar
paling atas. Individu di bawah kelas empat masih dianggap dalam tahap awal
membaca. Mereka yang memiliki kemampuan membaca tidak hanya memiliki
kemampuan membaca dengan lancar dan cepat, tetapi mereka juga memiliki
kemampuan untuk memahami pesan yang disampaikan dalam teks dan
memahami maknanya. Orang-orang Yyang memiliki minat dan rutin
menghabiskan waktu untuk membaca juga dianggap memiliki kemampuan
membaca.*

Karena semua orang akan lebih mudah menerima hal-hal baru setelah

membaca pandangan dan wawasan orang lain, minat baca idealnya harus

¥ Maulana Harun, dkk, Peningkatan Minat Baca Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka,
Pelita Calistung: Jurnal Keilmuan dan Pendidikan Dasar Vol 5 No 1 Bulan Februari Tahun 2024,
him. 28.

* Natalia Atin, dkk, Hubungan Minat Baca dengan Kemampuan Membaca Pemahaman
Siswa kelas 1V Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024, him. 1429.



mampu mendorong siswa dan masyarakat untuk menumbuhkan rasa suka atau
kesenangan dalam membaca. Minatnya pada bacaan dapat dianggap sebagai
dorongan kuat untuk mencari informasi dan pengetahuan untuk mencapai
tujuan dan cita-cita.

Perpustakaan sekolah biasanya digunakan oleh siswa untuk kegiatan
membaca di luar kelas. Namun, tidak banyak siswa yang melakukan kunjungan
ke perpustakaan. Ini menunjukkan bahwa siswa tidak terlalu tertarik untuk
membaca. Melihat kegiatan sehari-hari siswa di sekolah, terlihat bahwa mereka
lebih suka bermain dengan teman-teman dan makan di kantin daripada
membaca. Sama seperti saat pelajaran berlangsung: siswa hanya melakukan
kegiatan membaca ketika guru memintanya, dan kebanyakan dari mereka
hanya membaca buku materi pelajaran saat ada ulangan atau Kkuis.

Jika minat membaca siswa rendah maka dapat merugikan perkembangan
dirinya sendiri dan orang lain. Faktor utama penyebab rendahnya minat
membaca siswa adalah lingkungan keluarga dan sekolah yang kurang
mendukung kegiatan membaca. Kurangnya dukungan dari orang tua, guru, dan
teman sebaya juga dapat menyebabkan siswa kurang berminat membaca,
sehingga berdampak buruk bagi perkembangannya karena Kkegiatan

pembelajaran tidak mengharuskan siswa membaca.



Hardjoprakosa menyatakan bahwa orang tua tidak mendorong anak-
anak untuk membeli buku daripada mainan, yang menyebabkan minat baca
yang rendah.® Selain itu, buku-buku yang tersedia tidak selalu diperbarui atau
dikunjungi oleh siswa, dan sebagian besar perpustakaan sekolah masih
menampilkan buku-buku yang sudah layaknya diganti. Akibatnya, siswa bosan
mengunjungi perpustakaan dan akhirnya memilih makan di kantin atau
bermain dengan teman-temannya.®

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temui bahwa minat baca di
SDN 65 Lebong Selatan masih sangat rendah karena kurangnya perhatian dan
dorong baik dari internal maupun eksternalnya, penggunaan model
pembelajaran yang digunakan oleh siswa kelas VV mata pelajaran IPAS SDN 65
Lebong Selatan dalam membaca kurang bervariasi, bahkan sering kali tidak
menggunakan media yang relevan, serta proses membaca siswa kelas V di
SDN 65 Lebong Selatan masih terbilang monoton dan kurang menarik. Untuk
meningkatkan minat baca siswa di SDN 65 Lebong Selatan, model
pembelajaran dapat membantu meningkatkan interaksi antara guru dan siswa.

Mencari harta karun atau mencari petunjuk harta karun adalah model

® Magdalena Elendiana, Upaya Meningkatkan Minta Baca Siswa Sekolah Dasar, JPdK
Volume 2 Nol Tahun 2020, him. 4

® pt.Silvana Krisdayanti dan Nym. Kusmariyatni, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make
A Match terhadap Minat Baca, Jurnal Mimbar PGSD Undiksha (2020) Vol. 4 No. 1 Tahun 2020,
him 162



pembelajaran yang dapat digunakan yang menekankan interaksi antara guru
dan siswa.

Dalam bahasa Indonesia, "berburu harta karun™ berarti "berburu harta
karun™. Anak-anak akan bekerja sama dalam kelompok dan bersaing dengan
teman-teman mereka dalam model pembelajaran ini. Model Treasure Hunt
adalah salah satu jenis model yang sangat bergantung pada kolaborasi.
Bellanca mengatakan bahwa treasure hunt game adalah cara untuk menemukan
hal-hal yang menunjukkan konsep-konsep yang dibahas dalam pelajaran,
dengan tujuan untuk membaca simbol-simbol dari konsep-konsep tersebut.
Dalam permainan treasure hunt, keterampilan verbal (linguistik), visual
(spasial), dan interpersonal diperlukan.’

Studi Hadi Satria berjudul Penerapan Model Treasure Hunt untuk
Meningkatkan Keterampilan Kerjasama Siswa Pada Tema 1 Subtema 1
"Keberagaman Kebudayaan Bangsaku" Kelas IV menunjukkan bahwa
keterampilan kerjasama siswa di SDM 002 Penyasawan Kecamatan Kampar
dapat ditingkatkan dengan menerapkan Treasure Hunt.® Hal ini ditunjukkan

dengan adanya peningkatan proses pelaksanaan pembelajaran dari tindakan |

" Hadi Satria, Nurmalina, dan Yanti Yandri Kusuma, Penerapan Model Treasue Hunt Untuk
Meningkatkan Keterampilan Kerjasama Siswa Sekolah Dasar Kelas IV SDM 002 Penyesawan
Kecamatan Kampar, Jurnal limu Pendidikan Volume 1 No 1 Tahun 2021, him 4

8 -
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ke tindakan Il serta peningkatan hasil keterampilan kerjasama: skor ketuntasan
tindakan | sebesar 76%, sedangkan tindakan Il sebesar 92%.

Diharapkan penggunaan model pembelajaran treasure hunt untuk
meningkatkan minat baca siswa akan menghilangkan rasa jenuh mereka saat
membaca di perpustakaan dan mendorong mereka untuk menjadi lebih aktif.
Dengan demikian, minat baca mereka akan menjadi lebih menyenangkan.®

Menerapkan paradigma pembelajaran yang menghargai kreativitas siswa
dan memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan
keterampilan sosialnya seperti berbicara di depan kelas baik secara individu
maupun kelompok merupakan salah satu cara untuk mengatasi permasalahan
saat ini. Setelah melihat masalah yang ada dengan minat baca siswa di kelas V
yang sangat rendah, penulis memutuskan untuk menggunakan model
pembelajaran treasure hunt.*® Model ini sangat cocok untuk pembelajaran
keterampilan sosial, yang dapat menggugah, menantang, dan mendorong
Kreativitas siswa dalam membaca. Berdasarkan latar belakang di atas, maka
judul  penelitian yang diangkat adalah “PENGARUH MODEL

PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING TYPE TREASURE

Anastatia, Chatrine. (2016). “Penerapan Metode Permainan Treasure Hunt untuk
Meningkatkan BACA Siswa”

0 Andi, Prastowo. (2015). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Yogyakarta:
Diva Press.



HUNT TERHADAP MINAT BACA SISWA KELAS V DALAM MATA
PELAJARAN IPAS DI SDN 65 LEBONG SELATAN”
B. ldentifikasi Masalah
Peneliti mengidentifikasi beberapa masalah berdasarkan hal-hal yang
melatarbelakangi masalah yang diuraikan, antara lain:
1. Minat baca siswa masih rendah, karena kurangnya perhatian dan dorong
baik dari internal maupun eksternalnya
2. Penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh siswa kelas V mata
pelajaran IPAS SDN 46 Lebong Selatan, dalam membaca kurang bervariasi.
bahkan sering kali tidak menggunakan media yang relevan.
3. Proses membaca siswa kelas V di SDN 65 Lebong Selatan masih terbilang
monoton dan kurang menarik.
C. Batasan Masalah
Ada beberapa masalah yang dibahas dalam pengukuran skripsi ini, salah
satunya adalah pengaruh model pembelajaran kooperatif jenis Treasure Hunt
terhadap minat baca siswa Kelas VV Dalam mata pelajaran IPAS di SDN 65
Lebong Selatan. Dalam pengukuran skripsi ini, dia digunakan sebagai tokoh.
Pembelajaran disesuaikan dengan minat baca siswa kelas V SD Negeri 65

Lebong Selatan pada tahun pelajaran 2023/2024.



D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah adalah
apakah terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative learning type
treasure hunt terhadap minat baca siswa kelas V (lima) dalam mata pelajaran
IPAS di SDN 65 Lebong Selatan?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, berdasarkan pertanyaan di atas, adalah untuk
mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif jenis treasure hunt
mempengaruhi minat baca siswa kelas V dalam mata pelajaran IPAS di SDN
65 Lebong Selatan.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Berkontribusi pada karya akademik sebagai bentuk pengembangan
yang berkaitan dengan penciptaan bahan ajar membaca kreatif dengan
menggunakan model pembelajaran treasure hunt untuk meningkatkan
minat baca di kalangan siswa SDN 65 Lebong Selatan.
b. Untuk meningkatkan koleksi pengetahuan, terutama mengenai
pengembangan materi pendidikan membaca kreatif melalui penerapan
model pembelajaran treasure hunt untuk meningkatkan minat baca

siswa di SDN 65 Lebong Selatan.



2. Manfaat praktis

a. Menguntungkan karena memberikan informasi dan data yang relevan
dengan penelitian ini; sebaliknya, ini meningkatkan pemahaman
peneliti dan pembaca.

b. Memberikan arahan atau saran kepada sekolah tentang cara membuat
bahan pembelajaran treasure hunt yang inovatif yang membuat siswa
tetap tertarik dengan sekolah. Ini akan membantu menyediakan data
dan informasi yang relevan dengan penelitian ini. Sebaliknya, peneliti
dan pembaca memperoleh pemahaman yang lebih baik dari ini.

c. Kami berharap penelitian ini dapat digunakan oleh para peneliti yang
melakukannya sebagai literatur tambahan dan referensi untuk peneliti

lain yang melakukan penelitian yang sama.



BAB 11

LANDASAN TEORITIK

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Treasure Hunt
a. Pengertian Model Pembelajaran

Pola atau strategi yang digunakan untuk menyusun pembelajaran
dalam tutorial atau kelas disebut model pembelajaran. Tujuan
pengajaran, lingkungan belajar, tahapan kegiatan belajar, dan
pengelolaan kelas semuanya termasuk dalam model pembelajaran.®*
Sebagaimana dinyatakan oleh Kasinyo Harto, model adalah kerangka
konseptual yang digunakan sebagai referensi untuk melakukan
sesuatu.’? Dengan cara yang sama, Joyce berpendapat bahwa setiap
model membantu kami membuat program pendidikan yang membantu
siswa mencapai tujuan mereka. Joyce dan Weil menyebut model belajar
model mengajar. Model ini menunjukkan bagaimana pendidik dapat
membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan, konsep, kemampuan,
ide, dan gaya komunikasi pribadi. Mereka juga mengajarkan cara
mereka belajar."®

Oleh karena itu, model dapat didefinisikan sebagai sekumpulan

kerangka konseptual yang terorganisir yang digunakan sebagai panduan

! Fauza Djalal, Optimalisasi Pembelajaran Melalui Pendekatan, Strategi, dan Model

Pembelajaran, Sabilarrasyad Volume 11 T ari —Juni 2017, him. 5

12 Kasinyo Harto, Desain Pemb 12 a Islam, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
2012), him. 12

3 Ibid

10
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untuk melakukan suatu kegiatan. Untuk mencapai tujuan pendidikan,
guru menggunakan model pembelajaran sebagai pedoman. Oleh karena
itu, guru harus memilih model pembelajaran yang sesuai dengan
lingkungan kelas dan siswanya.

b. Pengertian Model Pembelajaran Treasure Hunt

Treasure Hunt adalah jenis pembelajaran kooperatif yang
berfokus pada permainan yang dimainkan bersama kelompok. Selama
permainan, siswa diminta untuk mencari petunjuk atau clue yang berisi
informasi tersembunyi dan terkait dengan materi. Di langkah berikutnya,
mereka harus mencari jawaban. Siswa ingin berbicara, bertukar
pendapat, dan menyampaikan ide melalui pembentukan kelompok. Ini
meningkatkan kemampuan mereka untuk berkomunikasi dan memahami
materi dengan lebih baik.**

Menurut Bell dan Kahrhoff metode treasure hunt adalah “Is a
learning activity that requires students search for a series of clues that
lead to the discovery of new information. This activity requires a
substantial amount of time for both preparation and execution and
participants must follow many steps to complete.” Yang Dberarti

“Merupakan kegiatan belajar yang mengharuskan siswa mencari

 Dyah Lina Dewi Namiroh dan Julianto, “PENGARUH METODE TREASURE HUNT
TERHADAP KETERAMPILAN KOMUNIKASI MATERI SIKLUS HIDUP HEWAN DI SEKOLAH
DASAR”, JPSGD Vol. 7 No. 2, 2019, Hal. 2772
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serangkaian petunjuk yang mengarah pada penemuan informasi baru.
Kegiatan ini memerlukan banyak waktu baik untuk persiapan maupun
pelaksanaannya dan peserta harus mengikuti banyak langkah untuk
menyelesaikannya”.*

Bellanca mengatakan bahwa treasure hunt game adalah cara
untuk menemukan hal-hal yang mewakili konsep-konsep dalam
pelajaran, dan kemudian membaca simbol-simbol dari konsep-konsep
pelajaran.'®

Sedangkan, menurut Kim dan Yao “Treasure hunt was
originally an outdoor activity and a game played by children and
occasionally by adults. To play treasure hunt, an adult prepares a list of
hidden objects for children to find. Each team of children receives a
duplicate list of the hidden objects. The winner is the first team to find
all the items on the list.” Yang berarti “Perburuan harta karun pada
awalnya merupakan aktivitas luar ruangan dan permainan Yyang

dimainkan oleh anak-anak dan terkadang oleh orang dewasa. Untuk

bermain berburu harta karun, orang dewasa menyiapkan daftar benda

> Raka Swandhita Hutomo, Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Ekonomi
Dengan Metode Treasure Hunt, Jurnal Pendidikan dan Ekonomi, Volume 5, Nomor 2, Tahun 2016,
him. 109

% Hadi Satria, Nurmalina, dan Yanti Yandri Kusuma, Penerapan Model Treasure Hunt
Untuk Meningkatkan Keterampilan Kerjasama Siswa Sekolah Dasar Kelas IV SDM 002
Penyesawan Kecamatan Kampar, Jurnal llmu Pendidikan Volume 1 No 1 Tahun 2021, him. 4
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tersembunyi untuk ditemukan anak-anak. Setiap tim anak-anak
menerima daftar duplikat benda tersembunyi. Pemenangnya adalah tim
pertama yang menemukan semua item dalam daftar.”*’

Model pembelajaran treasure hunt adalah salah satu jenis model
pembelajaran yang menyenangkan, menantang, dan dapat digunakan
yang dapat digunakan dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial karena
dapat membantu siswa belajar memecahkan masalah. *®

Dengan menggunakan model pembelajaran treasure hunt,
diharapkan siswa berani menyuarakan pendapat mereka baik dalam
kelompoknya sendiri maupun dengan kelompok lain. Dalam
pembalajaran ini, anak-anak akan berkompetisi dan bekerja sama dalam
kelompok karena treasure hunt dalam Bahasa Indonesia berarti berburu
harta karun. *°

Jadi, treasure hunt adalah aktivitas belajar di luar kelas di mana
siswa harus mencari sejumlah petunjuk yang disembunyikan untuk

menemukan informasi baru. Peserta didik harus mengikuti langkah-

langkah untuk menyelesaikan aktivitas ini, yang membutuhkan waktu

7 Raka Swandhita Hutomo, Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Ekonomi
Dengan Metode Treasure Hunt, Jurnal Pendidikan dan Ekonomi, Volume 5, Nomor 2, Tahun 2016,
him. 109

8 Bellanca, J. 200+ Strategi dan Proyek pembelajaran aktif untuk melibatkan
KecerdasanSiswa. (Jakarta: Permata Puri Media, 2011), HIm. 195
19 Sya’ban Jamil, Permainan Cerdas dan Kreatif...hlm. 177
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yang cukup untuk persiapan dan hasilnya. Pemenang adalah kelompok
yang dapat menemukan semua jalan tersembunyi.
c. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Treasure Hunt

Model pembelajaran berkelompok melibatkan anak-anak dalam

kelompok kecil untuk menguji kecerdasan dan keterampilan mereka

sendiri dan antar kelompok.?® Treasure hunt, yang berasal dari kata

"berburu harta karun™, melibatkan siswa dibagi menjadi kelompok untuk

mencari petunjuk harta karun. Tujuan pembelajaran treasure hunt adalah

untuk membuat pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan

sekaligus mengajarkan keterampilan sosial kepada siswa. Model

pembelajaran memiliki tahapan permainan. Cara game treasure hunt

yang telah diubah ditunjukkan di sini.

1) Tim, yaitu kelompok heterogen yang terdiri dari lima siswa.

2) Guru membaca materi sesuai dengan topik pembelajaran.

3) Salah satu anggota atau beberapa kelompok membaca materi ajar.

4) Kegiatan memecahkan masalah dengan menjawab pertanyaan yang

berkaitan dengan materi ajar.
5) Soal diberikan kepada masing-masing kelompok dalam bentuk tabel

untuk membantu siswa membuat rangkuman materi.

20 1hid, him. 10
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6) Guru meminta kelompoknya untuk mempresentasikan hasil diskusi

7)

mereka.

Berburu harta karun juga dikenal sebagai "berburu harta karun™

dimulai, yaitu perburuan kata yang terkait dengan subjek yang

dibahas kelompok.

Adapun ketentuannya sebagai berikut:

a)

b)

d)

Setiap orang yang berpartisipasi harus membawa satu kartu
yang berkaitan dengan materi. Ini dilakukan untuk menanamkan
bahwa setiap orang bertanggung jawab atas keberhasilan
kelompok.

Setiap anggota kelompok diminta untuk "berburu kata" satu kata
per orang selama sepuluh menit setelah guru memberi instruksi.
Kartu telah dibagikan atau ditempel di mana-mana.

Setiap anggota kelompok kembali ke kemeja mereka dan
berbicara tentang jawaban. Perburuan dapat dilanjutkan selama
waktu yang tersedia.

Setiap kelompok harus membuat kartu pertanyaan. Pertanyaan
yang dibuat oleh kelompok harus disesuaikan dengan jawaban
yang tertulis di kartu.

Setiap kelompok harus menyimpan kartu pertanyaan dengan
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baik karena akan ditukar dengan kelompok lain.

f) Setiap kelompok membaca hasil kerja;

g) Setiap kelompok menempelkan kartu pertanyaan di dinding
kelas.

h) Guru memberi tahu kelompok lain bahwa giliran mereka untuk
mencari kartu pertanyaan kelompok lain. Setiap kelompok harus
mencari kartu pertanyaan. Jika ada lima kelompok, masing-
masing kelompok harus memiliki satu kartu pertanyaan.

i) Membuat pertanyaan dan jawaban untuk perburuan.

j) Diskusikan dengan kelompok. Guru memberikan dukungan
untuk materi yang dibahas dan meminta siswa menulis catatan
di buku.

k) Guru memberikan pertanyaan.

) Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.?

Untuk mencapai tujuan mengajarkan keterampilan sosial kepada
siswa di kelas lima, model pembelajaran treasure hunt memprioritaskan
kerja sama kelompok. Selain itu, memerlukan waktu yang cukup lama
untuk mencapai minat baca siswa kelas lima. Diharapkan model

pembelajaran treasure hunt dapat digunakan oleh guru sebagai pengganti

2! Sholeh Hidayat, Chesaery Rusdi Syarif, Pengaruh Penggunaan Metode Permainan
Treasure Hunt Dan Kreativitas Membuat Catatan Terhadap Hasil Belajar Siswa, Jurnal Teknologi
Pendidikan dan Pembelajaran, Nomor 1 Juli 2016, him. 25
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model lain untuk mencegah siswa bosan saat membaca. Diharapkan

model ini membuat suasana membaca menjadi lebih menyenangkan dan

memungkinkan siswa berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan membaca

di kelas.

d. Tujuan Model Pembelajaran Treasure Hunt

Sebagai bagian dari paradigma pembelajaran kooperatif yang

disebut perburuan harta karun, siswa berkolaborasi untuk mengungkap

petunjuk yang mengarah pada hadiah tersembunyi. Salah satu tujuan

model ini adalah untuk mendidik siswa bagaimana berkolaborasi untuk

menemukan petunjuk harta karun:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

Meningkatkan kemampuan bekerja sama kelompok.

Meningkatkan kemampuan fisik dan mental anak.

Berlatih bertindak dengan hati-hati.

Berlatih untuk tidak tergesa-gesa dalam membuat keputusan.
Berlatih sepenuhnya dengan tata tertib.

Meningkatkan konsentrasi dan bersikap cermat.

Meningkatkan keinginan untuk memecahkan masalah dan mencapai
prestasi.

Meningkatkan keinginan untuk mencapai prestasi.?

22 satmoko Budi Santoso, Sekolah Alternatif, Mengapa Tidak..?!,(Yogyakarta : DIVA Press,

2010)him. 37
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Didasarkan pada tujuan model pembelajaran yang disebutkan di
atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran pencarian harta
karun berfokus pada menemukan clue-clue yang telah disembunyikan.
Untuk membangun hubungan yang harmonis dalam kelompok, setiap
anggota harus bekerja sama dan membantu satu sama lain dengan
menggunakan metode Kkerja kelompok yang memenuhi tujuan
pembelajaran. Orang dapat belajar lebih banyak dalam suasana
kelompok yang harmonis.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Treasure Hunt

Pada hakikatnya paradigma pembelajaran apapun, termasuk
model pembelajaran berburu harta karun, mempunyai kelebihan dan
kekurangan:

1) Kelebihan Model Pembelajaran Treasure Hunt
a) Model pembelajaran treasure hunt membawa siswa lebih dekat
dengan alam (suasana baru dalam belajar).
b) Memberikan motivasi dan gairah untuk memecahkan setiap soal.
c¢) Menumbuhkan semangat kerja sama karena setiap siswa
memberikan kontribusinya kepada kelompok tersebu; dan
d) Menumbuhkan rasa kerja sama.

2) Kekurangan Model Pembelajaran Treasure Hunt
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a) Penerapan model treasure hunt membutuhkan banyak waktu.

b) Model ini mencakup banyak tempat dan wilayah, dan

c) Treasure hunt cukup luas, sehingga siswa dapat melakukan
kegiatan di luar proses pembelajaran.?

Alasan di atas menunjukkan bahwa paradigma pembelajaran
berburu harta karun dapat memiliki kelebihan dan kekurangan. Siswa
secara implisit didorong oleh pendekatan ini untuk berkolaborasi,
berbagi tugas dalam kelompok, dan bersikap tidak memihak, jujur,
percaya diri, dan bertanggung jawab. Namun, kelemahan yang mungkin
terjadi selama proses pembelajaran termasuk ketidakmampuan siswa

untuk melakukan apa yang diperlukan.

2. Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran IPAS
a. Pengertian Kurikulum Merdeka
BSNP, atau Badan Standar Nasional Pendidikan, mengatakan
bahwa "kurikulum merdeka belajar” adalah suatu program pendidikan
yang menggunakan pendekatan bakat dan minat. Siswa, baik siswa
maupun mahasiswa, dapat memilih mata pelajaran apa saja yang mereka
inginkan berdasarkan minat dan bakat merekaMenteri Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Penelitian Nadiem Makarim meluncurkan

2 Risa Kholifah, Pengaruh Permainan Treasure Hunt Terhadap Kecerdasan Interpersonal
Anak Usia Dini Di RA AL-AMANAH Bandar Lampung, Skripsi:Lampung, 2022, him. 40
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Program Merdeka Belajar pada tahun 2013 sebagai bagian dari evaluasi
perbaikan kurikulum 2013. Kurikulum Prototipe, penyederhanaan dari
Kurikulum 2013, menggunakan sistem pembelajaran berbasis proyek
dan merupakan bagian dari upaya pemerintah untuk menghasilkan
generasi penerus yang mahir dalam berbagai bidang.*

Kurikulum Merdeka menekankan bahwa, daripada hanya
mengajar siswa untuk menguasai materi seperti pendidikan
konvensional, pendidik harus mempertimbangkan hasil belajar siswa
mereka. Kurikulum merdeka memiliki berbagai tujuan pembelajaran,
menurut Kemendikbud. Tahapan SD terdiri dari Tahap A SD kelas | sd
I1/sederajat, Tahap B kelas 11l sd IV SD/sederajat, dan Tahap C kelas V
sd VI SD/sederajat. Salah satu perubahan pada kurikulum 2013 adalah
penggabungan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan limu
Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS). Tujuan dari penggabungan kedua mata pelajaran ini adalah
untuk memberi siswa kesempatan untuk menggabungkan kedua aspek

kehidupan sosial dan alam mereka secara bersamaan.?®

4 Muhammad Zainuri, Manajemen Kurikulum Merdeka, (Bengkulu: Penerbit Buku
Literasiologi, 2023), him. 1.

> Muhamad Sobri, dkk, Penerapan Kurikulum Merdeka SD/MI Di Indonesia, Journey:
Journal of Development and Reseacrh in Education Volume 3 Number 2 2023, him. 28-29.
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Kemdikbud menjelaskan bahwa keunggulan dari kurikulum
belajar bebas adalah bahwa itu berfokus pada materi yang penting dan
meningkatkan kemampuan siswa pada tahap awal, sehingga siswa dapat
belajar dengan cara yang lebih mendalam, bermakna, dan
menyenangkan tanpa terburu-buru. Kegiatan proyek membuat
pembelajaran menjadi lebih dinamis dan bermakna. Siswa sekarang
memiliki lebih banyak kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam
permasalahan mendesak seperti kesehatan dan lingkungan. Sifat dan
keterampilan profil siswa Pancasila ditingkatkan dengan latihan ini.
Meskipun demikian, Kurikulum Merdeka memiliki banyak kekurangan.
Persiapan penggunaan kurikulum ini, misalnya, belum selesai. Hal ini
ditunjukkan oleh kekurangan sumber daya manusia yang diperlukan
untuk menerapkan kurikulum ini.?

Kurikulum merdeka merupakan penyederhanaan dari Kurikulum
2013 dengan pendekatan pembelajaran berbasis proyek. Selain itu,
berfokus pada minat dan bakat siswa, sehingga mereka dapat memilih

mata pelajaran dengan bebas sesuai dengan minat dan bakatnya.

*® Evi Susilowati, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Pembentukan Karakter
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
Volume | Nomor 1, Juli 2022, him. 126-127.
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b. Pengertian Mata Pelajaran IPAS

IImuwan alam dan sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari bagaimana benda mati dan makhluk hidup berinteraksi satu
sama lain di alam semesta. IPAS juga mempelajari kehidupan manusia
sebagai makhluk sosial dan bagaimana mereka berinteraksi dengan
lingkungannya. Diharapkan, melalui pembelajaran IPAS, siswa dapat
menumbuhkan rasa ingin tahunya terhadap fenomena yang terjadi dan
dapat berperan dalam pemeliharaan dan pengelolaan sumber daya lokal.
Namun, hanya sedikit siswa yang dapat memanfaatkan ide-ide ini untuk
tindakan nyata.?’

Kurikulum merdeka menggabungkan materi ini dengan mata
pelajaran IPAS. Ini termasuk dalam pengembangan program. IPAS
adalah ilmu umum atau mencakup segalanya yang mendukung
kemajuan teknologi modern, sangat penting untuk berbagai bidang studi,
dan mempengaruhi pemikiran manusia. Hal ini dimaksudkan agar
dengan mengintegrasikan keterampilan tersebut, anak akan mampu
mengintegrasikan lingkungan sosial dan alam. Modifikasi ini
menunjukkan bahwa ilmu sosial dan sains dapat diajarkan bersama-

sama. Oleh karena itu, diharapkan bahwa penerapan kurikulum merdeka

2" Defi EImi, Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran IPAS Di Sekolah
Dasar, Journal of Basic Education Studies / Vol 6 No 2 (Juli-Desember 2023), him. 369.
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akan memungkinkan perubahan baru dalam pembelajaran siswa, dengan
peningkatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran, terutama untuk
mata pelajaran IPAS.?
c. Tujuan Mata Pelajaran IPAS

Tujuan dari ilmu alam dan sosial (IPAS) adalah untuk
meningkatkan pengetahuan Kita tentang kosmos dan interaksinya.
Dengan menggabungkan berbagai informasi sistematis dan logis, seperti
analisis sebab-akibat, sains juga mencakup studi tentang kehidupan
individu manusia sebagai hewan sosial. Ketika peserta didik SD
mempelajari lingkungan sekitar mereka, mereka memiliki kemampuan
untuk melihat dan mengalami peristiwva alam dan sosial secara
bersamaan. Kebiasaan untuk mengamati atau mengobservasi, dan
mengeksplorasi merupakan dasar penting sebelum peserta didik
mempelajari konsep dan topik yang lebih mendalam tentang mata
pelajaran IPA dan IPS yang akan dipelajari di SMP.

Mata pelajaran pendidikan IPS di SD berfokus pada peningkatan
literasi sains dasar. Pada jenjang sekolah menengah pertama, IPAS
adalah fondasi yang digunakan siswa untuk mempersiapkan diri untuk

mempelajari ilmu pengetahuan alam dan sosial yang lebih kompleks.

%8 LLailatul Fajar Nurngaini dan Mukhlison Effendi, Implementasi Kurikulum Merdeka pada
Mata Pelajaran IPAS di SDN Sumberdodol 1 Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan, Ai Thifl VVol.
3 No. 3 (2023), him. 336.
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Pembelajaran IPAS dilaksanakan secara nyata (real). Kurikulum
merdeka menawarkan pembelajaran yang lebih luas dan lebih nyata, dan
peserta didik didorong untuk bekerja dalam kelompok. Pelajaran IPAS

menjadi ciri khas Kurikulum Merdeka saat ini.*®

3. Membaca
a. Pengertian Membaca
Membaca adalah salah satu dari empat kemampuan bahasa
pokok, dan merupakan bagian atau bagian dari komunikasi tulisan.
Membaca, menurut Soedarso, adalah proses yang rumit yang melibatkan
berbagai tindakan, seperti: orang harus menggunakan pengertian dan
khayalan, mengamati, dan mengingat-ingat.** Membaca memiliki banyak
manfaat dan dapat dilakukan kapan saja. Selama membaca, seseorang
diharapkan untuk mengantisipasi hal-hal berikut:
1) Mendapatkan informasi dan jawaban yang tepat.
2) Cari, tarik kesimpulan, kumpulkan, dan ambil informasi dari bacaan.
3) Memiliki kemampuan untuk mempelajari, menghayati, menikmati,
dan memperoleh manfaat dari bacaan. Rahim berpendapat bahwa

membaca mencakup informasi tekstual yang dihubungkan dengan

% Indah Nur Aziza Alfatonah, dkk, Kesulitan Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran
IPAS Kurikulum Merdeka Kelas 1V, Jurnal Basicedu Volume 7 Nomor 6 Tahun 2023, him. 3398.

% yuannisah Aini Nasution, Kompetensi Literasi Menemukan Gagasan Utama pada Artikel
Melalui Pendekatan Saintifik Pada Siswa Kelas XI MAN LABUSEL, him. 3
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istilah skemata, yang merupakan kelompok ide yang ada di otak
seseorang yang berkaitan dengan objek, tempat, tindakan, atau
peristiwa.

4) Membaca merupakan cara yang sangat penting untuk berkomunikasi
dalam masyarakat berbudaya.

5) Latar belakang sosial tempat bahan bacaan dibuat sepanjang sejarah
sebagian besar dipengaruhi olehnya. Membaca memiliki peran sosial
yang sangat penting dalam kehidupan manusia sepanjang masa.

Membaca dapat mempelajari sejarah bangsanya, peristiwa masa
lalu dan saat ini di negara lain, atau berbagai cerita menarik tentang

masalah kehidupan global. *

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan membaca adalah salah satu kemampuan berbahasa
yang memiliki banyak manfaat untuk mencapai pemahaman yang
menyeluruh dan kompleks.

b. Tujuan Membaca

Tarigan menyatakan bahwa tujuan utama membaca adalah untuk

mencari dan memperoleh informasi, termasuk memahami isi dan

maknanya. Arti, atau makna, sangat terkait dengan alasan kita membaca.

1 Olynda Ade Arisma, 2012. Peningkatan Minat Dan Kemampuan Membaca Melalui
Penerapan Program Jam Baca Sekolah Di Kelas Vii Smp Negeri 1 Puri. (Malang: Skripsi S1
Jurusan Sastra Indonesia Universitas Negeri Malang) him.27
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Anderson menyatakan bahwa ada tujuh alasan untuk membaca. Ketujuh

tujuan tersebut mewakili:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

1) Membaca untuk mendapatkan detail atau informasi (membaca
untuk detail atau informasi),

Mendapatkan gagasan utama (membaca untuk gagasan utama),
Untuk mengetahui bagaimana cerita itu disusun atau disusun
(membaca untuk urutan atau organisasi),

Membaca untuk membuat kesimpulan tentang isi (membaca untuk
membuat kesimpulan)

Menyusun jenis bacaan (membaca untuk menilai atau mengevaluasi
isi),

6) Memeriksa atau memeriksa isi wacana atau bacaan (membaca
untuk evaluasi), dan

Membaca untuk membandingkan atau mempertentangkan isi bacaan

dengan situasi dunia nyata).

Namun, menurut Blanton dan Irwin, motivasi untuk membaca

mencakup:

1)
2)

3)

Kesenangan,
Meningkatkan kemampuan membaca nyaringnya,

Menggunakan teknik tertentu,
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4) Memperbarui pengetahuannya tentang suatu topik,

5) Menghubungkan data baru dengan data yang telah diketahuinya,

6) Mengumpulkan laporan untuk laporan lisan atau tertulis,

7) Memverifikasi atau menolak prediksi,

8) Lakukan eksperimen atau gunakan cara lain untuk menggunakan
informasi yang diperoleh dari teks, dan pelajari struktur teks untuk
menjawab pertanyaan tentang struktur teks.*

Tujuan membaca adalah untuk menikmati, belajar, dan
menyampaikan isi teks, menurut beberapa komentar di atas.
c. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Baca
Baik elemen internal maupun eksternal mempengaruhi
kemampuan seseorang untuk membaca.

1) Faktor Internal

IQ, minat, kemampuan, emosi, atribut fisik, dan sikap siswa
adalah contoh elemen internal. Penyebabnya antara lain siswa
kurang mempunyai kemampuan membaca, tidak terbiasa membaca,
dan jarang mencari buku atau bahan bacaan yang sesuai dengan

kebutuhannya.

%2 Arso Widyasmoro.2014. Pengaruh Minat Baca Terhadap Prestasi Belajar Pkn Siswa
Kelas V SD Di Desa Pagergunung Kabupaten Pemalang Tahun Ajaran 2013/2014.( Yogyakarta:
Skripsi S1 Jurusan Pendidikan Pra Sekolah Dan Sekolah Dasar Universitas Negeri Yogyakarta)
him.14
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Kurangnya kebiasaan membaca: Siswa hanya membaca sesuai
perintah guru, jarang mengunjungi perpustakaan untuk membaca
buku, dan tidak berusaha mencari bahan bacaan yang
dibutuhkan. Beberapa faktor dapat menyebabkan orang tidak
terbiasa membaca ini.

Tingkat Keterampilan Bahasa: Siswa mungkin lebih mudah
memahami dan menikmati teks jika mereka memiliki
keterampilan bahasa yang baik. Sebaliknya, mereka mungkin
merasa frustrasi dan tidak termotivasi untuk membaca jika
mereka menghadapi kesulitan memahami teks.

Pengalaman Membaca: Jika siswa memiliki pengalaman
membaca yang positif, seperti menemukan buku yang menarik
atau menemukan hubungan dengan cerita tertentu, mereka

mungkin lebih tertarik untuk terus membaca.

Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang tidak ada di dalam diri

seseorang tetapi dapat mempengaruhi hasil belajar mereka. Contoh

faktor eksternal termasuk faktor lingkungan seperti keluarga,

sekolah, masyarakat, dan tempat tinggal mereka.

a)

Faktor yang berhubungan dengan keluarga. Lestari menegaskan,
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anak-anak belajar terutama dan pertama kali di rumah. Mereka
memperoleh kecakapan hidup, sifat-sifat mulia, kecakapan
komunikasi dan interpersonal, serta rasa percaya diri dalam
keluarga.

b) Faktor pendidikan: Guru, administrator, dan sesama siswa
semuanya dapat berdampak pada cara seorang anak belajar.
Pendidik yang efektif dapat menjadi teladan positif bagi
siswanya. Hubungan positif di antara ketiganya mungkin
membantu memotivasi anak-anak untuk meningkatkan prestasi
akademik mereka.

¢) Kondisi tempat tinggal siswa akan mempengaruhi lingkungan
tempat ia belajar. Hal ini mencakup anak-anak terlantar, kondisi
kumuh, dan banyaknya pengangguran. Bagi siswa yang
menginginkan teman berdiskusi untuk belajar berdiskusi, hal ini
menjadi masalah. Tempat tinggal atau rumah, waktu belajar,
gedung atau struktur sekolah, peralatan pendidikan, dan cuaca
merupakan unsur lingkungan lainnya.*

d. Indikator Minat Baca

Indikator adalah alat pengawasan yang dapat memberikan

%% Eka Nanda Banowati, dkk, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Baca Siswa Kelas
11 Di SDN 2 Kedungsarimulyo, Jurnal Inspirasi Pendidikan (ALFIHRIS) Vol.1, No.4 Oktober 2023,
him. 123-125.
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petunjuk atau informasi. Dalam hal minat baca, indikator adalah alat

pengawasan yang dapat menunjukkan minat baca. Daripada kegiatan

lain, siswa yang tertarik pada membaca akan berkonsentrasi pada
membaca. Rasa simpati terhadap orang yang sudah terbiasa membaca
juga merupakan tanda minat membaca.

Menurut Dalman, tanda-tanda berikut dapat digunakan untuk
menentukan tingkat minat membaca seseorang:

1. Frekuensi dan Jumlah Membaca: Ini membahas berapa sering
seseorang membaca dan berapa lama. Orang yang suka membaca
akan membaca lebih sering daripada orang yang tidak.

2. Pembaca akan berusaha membaca berbagai isi. Mereka membaca
bukan hanya apa yang mereka perlukan, tapi juga apa yang mereka
anggap penting.

Menurut Dharma Edward Kinman, bahan bacaan yang dibaca
orang Indonesia terbagi dalam empat kategori.** Pertama dan
terpenting, anggota kelompok hanya membaca sesekali dalam tiga jenis.
Yang pertama adalah membaca untuk hiburan atau kesenangan (seperti
komik, cerpen, novel, atau bacaan hiburan lainnya); yang kedua adalah

membaca untuk mendapatkan informasi (seperti majalah, surat kabar,

% Dalman, Keterampilan Menulis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2018).
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dan buku-buku ilmiah). Keempat, orang-orang ini menganggap
membaca sebagai cara untuk hidup karena membaca adalah bagian
penting dari kehidupan mereka.

Siswa tidak dapat tumbuh dalam kecintaan mereka pada
bacaan sendiri; mereka memerlukan bantuan orang lain dan upaya
untuk mendorong mereka untuk membaca. Ini berlaku terlepas dari
jumlah bahan yang dibaca dan jumlah buku yang dibaca. Orang
Indonesia membaca untuk berbagai alasan, seperti mencari informasi,
bersenang-senang, belajar, dan sesuai kebutuhan.

Perbedaan dalam motivasi seseorang untuk membaca, jumlah
bacaan, dan bahan yang dibaca dapat menunjukkan minat mereka dalam
membaca. Menurut Burs dan Low dalam Prasetyono, metrik berikut
dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar minat seseorang
dalam membaca:®
a. Kebutuhan untuk membaca,

b. Tindakan untuk mencari bacaan,
c. Kesenangan membaca,
d. Minat membaca,

e. Hasrat untuk membaca lebih banyak, dan

% Prasetyono "Rahasia mengajari anak membaca sejak dini." Yogyakarta: Diva Press, 2008,

him. 59
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f. Tindak lanjut (membaca lebih banyak).

Kemampuan anak untuk fokus, terlibat, dan menikmati membaca
disebut dengan minat membaca. Selain itu, ini memungkinkan anak-
anak membaca dengan kecepatan mereka sendiri.. Dengan demikian,
minat baca yang tinggi dianggap memenuhi kriteria beberapa ahli.
Crow and Crow oleh Wahab dan Shale menyatakan bahwa orang yang
sangat tertarik pada bacaan dapat diidentifikasi dari:

Crow & Crow memasukkan sejumlah penanda minat membaca,
seperti  kenikmatan, konsentrasi perhatian, manajemen waktu,
keinginan membaca, emosi membaca, dan usaha membaca.*

Data di atas mengarah pada kesimpulan bahwa minat membaca
seseorang ditunjukkan oleh kesenangannya terhadap kegiatan
membaca serta persepsinya terhadap signifikansi dan kegunaannya.
Fokus perhatian, manajemen waktu, motivasi membaca, perasaan, dan
usaha membaca merupakan indikator minat membaca.

e. Beberapa Usaha Untuk Menarik Minat Baca
Selama ini, praktik pendidikan di sekolah tidak menunjukkan
bahwa sekolah adalah organisasi pembelajar yang melihat setiap siswa

sebagai pembelajar sepanjang hayat. Kementerian Pendidikan dan

% Endang Fitraloka, Rini Risnawita Suminta, dan Dewi Hamidah, Pengaruh Dukungan
Keluarga terhadap Minat Baca Siswa Kelas IX MTs Nurul Islam Kota Kediri, Vol. 6 Edisi 2 Tahun
2022, him. 138
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Kebudayaan membentuk Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan tujuan
mentransformasikan sekolah menjadi lingkungan belajar dengan
mengintegrasikan pendidik, peserta didik, orang tua dan wali, serta
masyarakat sebagai komponen ekosistem pendidikan. Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 menyatakan bahwa
program Literasi Sekolah merupakan komponen inisiatif untuk
meningkatkan standar moral. Kegiatan ini meliputi membaca literatur
non-belajar selama lima belas menit sebelum waktu belajar dimulai.
Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan semangat membaca
dan kemampuan membaca anak agar lebih memahami materi.*’
Penggunaan model pembelajaran yang menarik merupakan salah
satu strategi untuk meningkatkan minat belajar siswa. Kemampuan
berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis siswa semuanya dapat
ditingkatkan dengan menggunakan strategi ini. Selain itu, pendekatan
pembelajaran yang mendorong siswa untuk belajar secara dinamis dan
tidak monoton akan meningkatkan semangat belajarnya.® Salah satunya

adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

% Bakhtiar Azharuddin Sa’dan, Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar melalui
Pendekatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS), Jurnal Basicedu VVolume 7 Nomor 6 Tahun 2023, him.
3846.

% Ratna Dewi, Upaya Meningkatkan Minat Membaca Siswa Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Tari Bambu Pada Kompetensi Dasar Menanggapi Isi Cerita Secara Lisan Bidang
Studi Bahasa Indonesia Di Kelas 11l SDN 060819 Kec. Medan Kota, Elementary School Journal
Volume 7 No. 4 Desember 2017, him. 545.
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treasure clue.
B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, ditemukan beberapa penelitian
yang hampir sama akan tetapi mempunyai titik fokus berbeda, antara lain:

1. Hadi Satria, Nurmalina, dan Yanti Yandri Kusuma dengan judul Penerapan
Model Treasure Hunt Untuk Meningkatkan Keterampilan Kerjasama Siswa
Sekolah Dasar Kelas IV SDM 002 Penyesawan Kecamatan Kampar,
Kegiatan kerjasama siswa seputar topik indahnya keanekaragaman semakin
ditingkatkan dengan penerapan model pembelajaran Treasure Hunt yang
diterapkan di SDM 002 Penyasawan. Delapan puluh persen siswa kelas 1V
mendapat penilaian kerjasama yang tinggi, hal ini menunjukkan bahwa
penanda keberhasilan penelitian mencapai setiap pertemuan dalam dua
siklus. Selain itu, siswa kelas IV SDN 002 Penyasawan menunjukkan
peningkatan rata-rata kerjasama dari prasiklus ke siklus berikutnya.
Sebelum adanya siklus atau tindakan, kolaborasi siswa masuk dalam salah
satu dari tiga kategori: minat belajar rendah (12%), minat belajar sedang
(76%), dan minat belajar sangat tinggi (92%).*°

2. Pupu Fadhilah, Sandi Budi Iriawan, dan Arie Rakhmat Riyadi dengan judul

Penerapan Model Treasure Hunt Untuk Meningkatkan Kemampuan

¥ Hadi Satria , Nurmalina, dan Yanti Yandri Kusuma, Penerapan Model Treasure Hunt
Untuk Meningkatkan Keterampilan Kerjasama Siswa Sekolah Dasar Kelas IV SDM 002
Penyesawan Kecamatan Kampar, Jurnal llmu Pendidikan VVolume 1 No 1 Tahun 2021, him. 23
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Kerjasama Siswa Kelas V SD Dengan menerapkan model Treasure Hunt,
kemampuan kerjasama siswa kelas V SD dapat ditingkatkan. Hasilnya
menunjukkan peningkatan proses pelaksanaan pembelajaran dari tindakan |
ke tindakan Il dan peningkatan hasil kerjasama dari tindakan I ke tindakan
I1, dengan persentase nilai ketuntasan tindakan | sebesar 61% menjadi 91%
pada tindakan 11.%°
3. Pia Permata Putri, Sumardi ,dan Sima Mulyadi, dengan judul Pengaruh
Permainan Treasure Hunt Terhadap Kecerdasan Interpersonal Anak Usia 5-
6 Tahun, Sebagai alternatif untuk kegiatan pembelajaran yang
meningkatkan kecerdasan interpersonal anak-anak usia lima hingga enam
tahun, permainan treasure hunt dapat berdampak pada perkembangan
kecerdasan interpersonal mereka. Ini karena permainan treasure hunt
menekankan kerja sama kelompok dan hubungan dengan teman dan guru.
Setiap siswa berkontribusi dalam bermain permainan ini untuk
menyelesaikan masalah, meningkatkan kepercayaan satu sama lain, dan

meningkatkan sikap kerja sama.*

4. Nunung Nurjanah, dengan judul Pengaruh Penggunaan Metode Permainan

“0 pupu Fadhilah, Sandi Budi Iriawan, dan Arie Rakhmat Riyadi, Penerapan Model Treasure
Hunt Untuk Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Siswa Kelas V SD, Jurnal Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, VVolume.4 No.ll, Agustus 2019, him. 133

“! Pia Permata Putri, Sumardi ,dan Sima Mulyadi, Pengaruh Permainan Treasure Hunt
Terhadap Kecerdasan Interpersonal Anak Usia 5-6 Tahun, Jurnal PAUD Agapedia, Vol.4 No. 1
Juni 2020, him. 128
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Treasure Hunt Dan Kreativitas Membuat Catatan Terhadap Hasil Belajar
Siswa dengan hasil, siswa yang menggunakan metode permainan treasure
hunt belajar lebih banyak daripada siswa yang menggunakan metode
kelompok. dengan kerja kelompok rata-rata 71,50 dan treasure hunt rata-
rata 72,00. Ada bukti bahwa 0,840 melebihi 0,05.*

5. Anatasia Riantika, dengan judul Kemampuan Berpikir Kritis Pada
Pembelajaran PKn Menggunakan Model PBL Berbasis Treasure Hunt Dan
QR Code, dengan hasil kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran PKn
dengan model treasure hunt PBL dan kode QR. Kemampuan berpikir kritis
ditunjukkan oleh indikator berikut: keterampilan dasar, menyimpulkan,
memberikan penjelasan lebih lanjut, strategi, dan taktik. Indikator-indikator
ini memungkinkan siswa untuk menjelaskan apa yang mereka pelajari
dalam diskusi kelompok. Kemampuan peserta didik untuk membangun
hubungan sebab akibat dan menilai perilaku dalam konteks masalah
kehidupan sehari-hari adalah indikator keterampilan dasar. Kemampuan
berpikir kritis menyimpulkan ditunjukkan dengan memberi penjelasan dari
sesuatu hal yang telah diamati dan berdasarkan pemahaman dan
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya secara singkat, jelas, akurat.

Indikator kemampuan mengatur stategi dan taktik ditunjukkan dengan

“2 Nunung Nurjanah, Pengaruh Penggunaan Metode Permainan Treasure Hunt Dan
Kreativitas Membuat Catatan Terhadap Hasil Belajar Siswa, Jurnal Teknologi Pendidikan dan
Pembelajaran, Nomor 1 Juli 2016, him. 30
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menentukan suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.*®
Berdasarkan beberapa penelitian diatas terdapat kesamaan dengan
penelitian yang dimiliki peneliti yaitu penggunaan model pembelajaran
Treasure Hunt adapun bebrapa perbedaanya yaitu mulai dari waktu dan
lokasi penelitiannya.
C. Kerangka Berpikir
Berikut kerangka penelitian yang digunakan peneliti

Bagan 2.1
Kerangka Berpikir

Pembelajaran IPAS Kelas V

MASALAH
Minat baca siswa masih rendah
2. Penggunaan model pembelajaran dalam membaca kurang
bervariasi. bahkan sering kali tidak menggunakan media
3. Proses membaca siswa kelas V di SDN 65 Lebong Selatan masih
terbilang monoton dan kurang menarik

=

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Treasure Hunt di SDN 65
Lebong Selatan

Minat baca siswa kelas V

“  Anatasia Riantika, Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran PKn
MenggunakanModel PBL Berbasis Treasure Hunt Dan QR Code, Semantik : Jurnal Riset llmu
Pendidikan, Bahasa dan Budaya Vol. 2, No.1 Februari 2024, him. 208



38

D. Hipotesis

Istilah "di bawah kebenaran™ mengacu pada hipotesis, yang terkadang
dikenal sebagai jawaban sementara atau bahkan kebenaran yang lebih rendah
yang belum tentu benar dan hanya dapat diverifikasi.** Sesuai dengan judulnya,
diperlukan hipotesis dalam penelitian ini. Berikut teori peneliti:
Ho = Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran treasure hunt terhadap
minat baca siswa kelas V pada pelajaran IPAS di SDN 65 Lebong Selatan.
Ha = Terdapat pengaruh model pembelajaran treasure hunt terhadap minat baca

siswa kelas V pada pelajaran IPAS di SDN 65 Lebong Selatan.

#* Suharsimi, Menejemen Penelitian, (Jakarta: Reka Cipta, 1998).hIm 57



A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan metode quasy adalah
jenis penelitian yang dilakukan untuk mengetahui .model treasure hunt
sugiyono mengatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah "penelitian berupa
angka-angka dan analisis analisis menggunakan statistik." * Karena tidak
mungkin melakukan kontrol atau manipulasi yang ketat terhadap semua
variabel yang relevan, Quasy Experimen sendiri adalah jenis penelitian yang
lebih mirip dengan percobaan di dunia nyata. Perlu ada kesepakatan untuk
menentukan validitas internal dan eksternal dari batas-batas yang ada.*®

Penelitian ini menggunakan desain kelompok kontrol yang tidak
sebanding. Desain untuk kelompok kontrol pretest dan posttest hampir sama.

Namun, kelompok eksperimen dan kontrol tidak dipilih secara acak.*’

METODE PENELITIAN

BAB III

Tabel 3.1
Nonequivalent Control Group Design
Group Pretest Treatment Posttest
Eksperimental | O X 0,
Control O3 - O4

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h.

45

“ Arikunto . Manajemen Penelitian , (Jakarta : Rineka Cipta, 2005), h. 207

47 Agus Sulaeman & Ariyana, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Examples Non-
Examples Terhadap Hasil Belajar Menulis Teks Berita Pada Siswa Kelas VIII SMPN 14 Kota
Tanggerang, Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa Indonesia, Daerah, dan Asing Vol. 1, No. 2, 2018,

him 209

39
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Keterangan :
O1: Pretest kelas eksperiment
X : Perlakuan yang diberikan
O,: Posttest kelas eksperiment
Os: Pretest kelas kontrol
O,: Posttest kelas kontrol

Siswa dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok: kelompok
eksperimen menggunakan model treasure hunt, sedangkan kelompok kontrol
hanya menggunakan metode pembelajaran konvensional, yaitu ceramah.
Pengaruh model pembelajaran treasure hunt dalam pembelajaran eksperimental
dikonfirmasi dalam penelitian ini, yang dilakukan secara tatap muka. Peneliti
menggunakan model pembelajaran treasure hunt pada sampel siswa mereka
selama proses pembelajaran. Peneliti menjelaskan bagaimana model ini

digunakan untuk mengajar IPAS.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini adalah SDN 65 Lebong Selatan, yang terletak di
Kecamatan Lebong Selatan, Kabupaten Lebong Selatan. Studi ini dilakukan
selama semester ganjil dari Oktober hingga November.
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi



41

Populasi adalah kategori luas yang terdiri dari item atau orang
dengan karakteristik tertentu yang digunakan peneliti untuk memeriksa
dan membuat kesimpulan. Selain orang, populasi juga mencakup seluruh
item atau subjek yang diteliti.*® Semua siswa kelas V SDN 65 Lebong

Selatan, total 60 siswa, termasuk dalam populasi penelitian ini.

Tabel 3.2

Populasi siswa-siswi kelas VV SDN 65 Lebong Selatan
No. Kelas Populasi Keterangan
1. |V (A 20 Kelas kontrol
2. |V (B) 20 Kelas eksperimen
3. | V(O 20 Uji validitas

Jumlah 60

Sampel

Sampel terdiri dari ukuran dan karakteristik populasi. Sampel
yang digunakan harus mewakili populasi secara akurat karena sumber daya
yang tersedia untuk populasi besar terbatas. Dalam penelitian ini,
penelitian ini peneliti menggunakan probability sampling dengan jenis
random sampling yang ana sampel dilakukan dengan sampel acak
(random) dan setiap elemen dalam populasi meliliki peluang sama untuk
dipilih menjadi sampel. Adapun sampel dari penelitian ini dua puluh siswa
dari kelas V (A) dan dua puluh siswa dari kelas V (B), sehingga totalnya

empat puluh siswa.

“8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, him. 80
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Tabel 3. 3
Sampel siswa-siswi kelas VV SDN 65 Lebong Selatan
No. Kelas Banyak siswa
Laki-laki Perempuan Jumlah
1. |V (A) Kontrol 9 11 20
2 V (B) Eksperimen | 8 12 20
Jumlah 17 23 40

D. Variabel Penelitian
Mengevaluasi kesesuaian antara teori dan realitas dunia nyata dikenal
sebagai variabel penelitian. Dengan kata lain, variabel adalah kumpulan dua
atau lebih fitur dari subjek penelitian.* Variabel bebas (X) merupakan variabel
yang menyebabkan munculnya atau berubahnya variabel terikat, sedangkan
variabel terikat (Y) merupakan faktor utama yang akan dijelaskan atau
diprediksi dalam penelitian ini dan dipengaruhi oleh banyak faktor lainnya.
1. Variabel bebas (X), yaitu: model pembelajaran cooperative learning type
treasure hunt
2. Variabel terikat (), yaitu: minat baca siswa
E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan obsevasi, kuesioner dan dokumentasintuk
mengumpulkan data.

a. Observasi

* Indra Prasetia, Metodologi Penelitian Pendekatan Teori dan Praktik, (Medan: UMSU
Press, 2022), him. 69.
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Penelitian dilakukan dengan melihat sesuatu, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Ini dikenal sebagai teknik observasi, di mana
peneliti melihat objek penelitian secara langsung untuk melihat bagaimana
mereka melakukannya. Oleh karena itu, laporan observasi ialah suatu
laporan yang ditulis dengan melihat atau mengamati secara langsung dan
ditulis melalui analisis dan pencatatan sistematis. Melalui observasi, kita
dapat mendukung pemikiran kita berdasarkan fakta yang ada.*

Untuk mengarahkan dan mendapatkan informasi yang diperlukan
untuk harapan penelitian, ada batasan pada apa yang dapat diamati selama
kegiatan observasi ini. Batas-batas ini ditujukan untuk guru dan anak-anak
yang berfokus pada (1) perencanaan pembelajaran, (2) pelaksanaan
pembelajaran, dan (3) hasil pembelajaran. Untuk mengetahui seberapa

banyak guru dan siswa melihat aktivitas satu sama lain, yaitu:

Jumlah skor

Rata-rata skor =

Jumlah Pengamat
Lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa terdiri dari sebelas
elemen yang diamati. Lembar observasi menggunakan skala likert 5

memiliki sebelas kriteria dengan skor tertinggi 5, yang berarti skor tertinggi

%0 Ayudia, Edi Suryanto, dan Budhi Waluyo, Analisis Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia
Dalam Laporan Hasil Observasi Pada Siswa SMP, BASASTRA Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra
Indonesia dan Pengajarannya VVolume 4 Nomor 1, April 2016, ISSN 12302-6405, HIm. 36
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adalah 55. Nilai tertinggi untuk setiap elemen lembar pengamatan aktivitas

guru dan siswa adalah:

Tabel 3.4
Skor Nilai Setiap Butir Lembar Observasi Guru dan Siswa

Kriteria Penilaian

Skor Nilai

Sangai Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang

RIN W A~O1

Untuk masing-masing kelompok skor pengamatan guru dan siswa,

kriteria rata-rata interval adalah:

Tabel 3.5
Kriteria Penilaian Lembar Observasi
Kriteria Penilaian Interval Penilian

Sangat Baik 56-65

Baik 46-55

Cukup 36-45

Kurang 26-35

Sangat Kurang 16-25

b. Kuesioner atau angket

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan angket

untuk

mengumpulkan data tentang minat baca siswa. Mereka memberikan

responden penyataan tertulis tentang minat baca mereka. Kuesioner adalah
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alat yang digunakan untuk mengukur peristiwa atau kejadian dan terdiri dari

kumpulan pertanyaan untuk mendapatkan informasi.>*

Tabel 3.6
Alternatif Jawaban Skala Likert
Pernyataan Skor
Positif | Negatif

Selalu (S) 5 1
Sering (SR) 4 2
Kadang-kadang (KD) 3 3
Jarang (JR) 2 4
Tidak Pernah (TP) 1 5

Sumber : Riduwan (2008)
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan
mencatat data sebelumnya. Ini adalah teknik pengumpulan data melalui
dokumentasi.”® Peneliti akan memeriksa dokumen tertulis seperti profil
tempat penelitian, arsip sekolah, daftar nama guru, foto dokumentasi, dan
lembar angket yang mendukung penelitian.
F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Validitas

! Rezha Nur Amalia, Ragil Setia Dianingati, dan Eva Annisaa, Pengaruh Jumlah
Responden Terhadap Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Kuesioner Pengetahuan Dan Perilaku
Swamedikasi, Generics : Journal of Research in Pharmacy, Vol 2, Edisi 1, Tahun 2022, him. 10

%2 Husaini Usman dan Purnomo Setiady, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2017), him. 106.
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Jika suatu alat ukur telah mengukur dengan benar apa yang hendak
diukur, maka alat tersebut dianggap valid.>® Untuk menghitung validitas
instrumen, rumus korelasi product moment, atau korelasi pearson, dapat
digunakan bersama dengan program seperti Microsoft Axcel 2010 dan
SPSS. Rumus adopun adalah sebagai berikut:

NYXY-(ZX).QY)
Jzx - G0 (Y - )

Txy

Keterangan:

Ty . Koefisien Korelasi Antara X dan Y

N : Banyaknya Subjek

Y. XY : Jumlah Hasil Kali Skor X dengan skor Y
> X :Jumlah Seluruh Skor X

> X :Jumlah Seluruh Skor Y

Y X? :Jumlah X2

YY? :Jumlah Y?

Selanjutnya, hasil rxy dibandingkan dengan rtabel moment produk
dengan taraf signifikan 5%. Jika rxy lebih besar dari rtabel, maka item
yang diuji valid; jika sebaliknya, maka tidak valid. Pertama, peneliti
melakukan uji coba terhadap peserta didik di SDN 65 Lebong Selatan
untuk menentukan validitas item yang digunakan dalam penelitian. Uji
validitas terdiri dari tiga puluh item pertanyaan.

Hasil perhitungan uji validitas untuk butir pernyataan dari 1 hingga

30 adalah sebagai berikut:

%% Anas Sudijono, h. 206
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Tabel 3.7
Uji Validitas
Varia Butir Person R Nilai Ket
bel pernyataan | Correlation | tabel | Signifikansi
R hitung
Minat Pernyataan 1 0,452 0,444 0,045 Valid
Baca Pernyataan 2 1,000 0,444 0,000 Valid
(Y) Pernyataan 3 0,487 0,444 0,030 Valid
Pernyataan 5 0,588 0,444 0,006 Valid
Pernyataan 6 0,594 0,444 0,006 Valid
Pernyataan 7 0,515 0,444 0,020 Valid
Pernyataan 8 0,689 0,444 0,001 Valid
Pernyataan 9 0,664 0,444 0,001 Valid
Pernyataan 10 0,452 0,444 0,045 Valid
Pernyataan 11 1,000 0,444 0,000 Valid
Pernyataan 12 0,515 0,444 0,020 Valid
Pernyataan 13 0,689 0,444 0,001 Valid
Pernyataan 14 1,000 0,444 0,000 Valid
Pernyataan 15 0,487 0,444 0,030 Valid
Pernyataan 16 0,515 0,444 0,020 Valid
Pernyataan 17 0,452 0,444 0,045 Valid
Pernyataan 18 0,515 0,444 0,020 Valid
Pernyataan 19 0,452 0,444 0,001 Valid
Pernyataan 20 0,515 0,444 0,001 Valid
Pernyataan 21 0,664 0,444 0,045 Valid

Dari tabel diatas terlihat beberapa item 7734,y 4 lebih besar dari

nilai 7¢4pe; Ppada taraf signifikansi 5% atau N(df) = 0,444 yang berarti

item

pernyataan

dinyataakan valid.

1,2,3,5,6,7,8,9,11,12,15,16,18,19,20,21,23,24,26,29
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2. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan kemantapan atau konsistensi hasil pengukuran
yang dianggap mantap atau konsisten jika alat pengukur digunakan
berulang kali untuk menghasilkan hasil yang sama dalam kondisi yang
sama. Dalam tes ini, pelnelliti menilai relliabell suatu variabell dengan
melihat nilai Cronbach Alpha yang signifikansinya lebih besar dari 0,70.
Menurut Ghozali, suatu konstruk atau variabell dianggap relliabell jika nilai
Cronbach Alphanya lebih besar dari 0,70. Ini adalah hasil dari uji

kelayakan menggunakan rumus Cronbach Alpha:

n ”sz—qu

1= || [==2
Keterangan
p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q : Proporsi subjek yang menjawab dengan salah (q=1-1)
>pq :jumlah hasil perkalian antara p dan q
N : Banyaknya item
S : Variansi total
Perhitungan uji reliabilitas penelitian ini dilakukan pada kelas V
menggunakan SPSS Versi 23. Hasil pengujian minat baca siswa

menggunakan SPSS Versi 23 adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. 8
Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,926 20

Angket minat baca memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,926, yang
menunjukkan bahwa itu lebih reliabel dari 0,70, menurut hasil uji

reliabilitas.

G. Teknik Analisis Data
1. Analisis unit

Untuk mempermudah perhitungan t-test uji hipotesis, beberapa

perhitungan diperlukan, yaitu:

a. Rata-rata
Secara awam, rata-rata disebut "rerata”. merupakan titik berat
observasi atau data sensitif dengan nilai ekstrim. Digunakan
terutama dalam situasi di mana metode statistik lain, seperti
pengujian hipotesis, digunakan pada data. Rumus mean

dijelaskan di sini:

1
=

]
I



50

Keterangan:

X : rata - rata

> : sigma

X; : data n terakhir

N : Jumlah Populasi dalam distribusi
Median

Median merupakan nilai tengah dari kelompok data yang nilai tiap
observasi telah disusun dari yang terkecil ke terbesar. Rumus median

sebagai berikut:

Keterangan:

b : batas bawah

p : panjang kelas median

n: jumlah sampel

F: frekuensi kumulatif

f : frekuensi

Modus

Modus merupakan nilai yang sering muncul ( frekuensi terbesar ) dari

seperangkat data atau observasi. Rumus modus sebagai berikut:



Ma=b+F[ 2y ]

1+ bg

Keterangan:
b : batas bawah
p : Panjang kelas median
b1 : fkelas modus dikurangi f kelas sebelumnya
b, :fkelas modus dikurangi f kelas sesudahnya
d. Simpang baku
Simpang baku atau standar devisiasinya menggunakan rumus

sebagai betikut:

S - 2fi(xi-x%)2
\J n-1

Keterangan:

S : Simpang baku

Y @ jumlah frekuensi

Xi : rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi setiap interval
data

X :nilai rata-rata

N :banyaknya data

o1
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2. Uji prasyarat
a. Uji Normalitas
Dalam uji normalitas, variabel Model pembelajaran Treasure Hunt
(X) dan variabel minat baca siswa () dinilai secara normal atau tidak.
Uji normalitas Shapiro Wilk digunakan pada Aplikasi SPSS Versi 23
untuk menguji normalitas data penelitian. Data dianggap normal jika
nilai Sig lebih dari 0,05.%*
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji statistik yang menunjukkan bahwa dua
atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi dengan variansi
yang sama. Uji homogenitas dapat dilakukan dengan menggunakan
rumus perhitungan Leven sambil menggunakan program Windows
SPSS. Berikut ini adalah kriteria pengujian homogenitas:
1. Jika nilai signitifikansi > 0,05, maka data bersifat homogen.
2. Jikanilai signitifikansi < 0,05, maka data tidak bersifat homogen.
3. Uji Hipotesis
Uji t-test independen digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara
model pembelajaran Treasure Hunt (X) dan minat baca siswa (). Analisis

ini digunakan untuk menentukan apakah penggunaan model pembelajaran

* Duwi Prayitno, “Paham Analisa Data Dengan SPSS” (Yogyakarta: Mediakom, 2010).
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treasure hunt memiliki pengaruh terhadap minat baca siswa atau tidak. Ini
juga digunakan untuk menentukan apakah hipotesis yang telah diajukan
diterima atau tidak. Adapun perhitungan yang digunakan untuk analisis

statistik, rumus uji t-independent berikut digunakan:

; Mi—m,

hit =

utung \/S_SI—Q-SSZ (i’+-1—)
Nyyn, — 2 n N

Keterangan:
M, : rata-rata skor kelompok 1

M, : rata-rata skor kelompok 2

§S1 :sum of square kellompok 1

SS, : sum of squarel kelompok 2

ny :jumlah subjek/samplel kelompok 1
n, :jumlah subjek/samplel kelompok 2
Adapun kriteria pengujian dalam hipotesis independent sample t-

test pelnellitian sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikan < 0,05 Maka H, ditolak H, diterima, artinya telrdapat
pengaruh model pembelajaran treasure hunt terhadap minat baca

siswa kelas VV pada mata pelajaran IPAS di SDN 65 Lebong Selatan.

b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka Hy diterima H, ditolak, artinya tidak ada
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pengaruh model pembelajaran treasure hunt terhadap minat baca

siswa kelas VV pada mata pelajaran IPAS di SDN 65 Lebong Selatan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Wilayah Penelitian
1. Sejarah Singkat Sekolah

SD Negeri 65 Lebong didirikan pada tahun 1982 dengan tanah hibah
masyarakat dan material konstruksi yang disumbang oleh masyarakat.
Masyarakat Taba Anyar berkolaborasi untuk membangun gedung sekolah
pertama.

Pada awalnya, SD Negeri 65 Lebong diberi nama SD 46 Rejang
Lebong karena Rejang Lebong masih menjadi bagian dari kabupaten
Lebong sebelum dimekarkan. Setelah beberapa tahun menjadi kepala
sekolah, Bapak Sahim Manis mengubah nama sekolah menjadi SD Negeri
18 Kecamatan Lebong dan mengganti nama kepala sekolah menjadi lbu
Putri.

Selama beberapa tahun, SD Negeri 18 Kecamatan Lebong tidak
mengalami perubahan nama sampai wilayah Kabupaten Rejang Lebong
berpecah menjadi Kabupaten Lebong. SD Negeri 18 Kecamatan Lebong
diubah menjadi SD Negeri 11 Kecamatan Lebong Selatan Kabupaten
Lebong setelah pemekaran, dan Fitman, S.Pd. menjabat sebagai kepala
sekolah selama beberapa tahun. Namun, pada akhirnya, bapak Fitman, S.Pd.
tidak lagi menjabat sebagai kepala sekolah.

Di SD 46 Rejang Lebong hingga SD Negeri 65 Lebong, banyak siswa

yang tertarik untuk sekolah. Mereka berasal dari warga Kelurahan Taba

55
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Anyar, Kelurahan Lebong Selatan, dan bahkan dari luar Kecamatan Lebong

Selatan.

Dengan kemajuan setiap tahun, SD Negeri 65 Lebong memiliki

banyak harapan untuk menjadi sekolah yang berkualitas tinggi dan menarik

lebih banyak siswa.

2. Visi dan Misi SD Negeri 65 Lebong

a. Visi SD Negeri 65 Lebong

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Meningkatkan nilai ujian sekolah,

Meningkatkan kedisiplinan siswa,

Berprestasi dalam kompetisi kreativitas seni,
Meningkatkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi,
Meningkatkan aktivitas keagamaan,

Peduli terhadap masalah sosial dan

Membangun hubungan yang harmonis dengan masyarakat.

b. Misi SD Negeri 65 Lebong

1)
2)

3)

4)

Secara konsisten menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS),
Melaksanakan proses pembelajaran secara efektif,

Menciptakan kondisi pembelajaran yang baik 4) Meningkatkan
profesionalisme guru,

Melengkapi fasilitas pembelajaran,
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5) Menumbuhkan semangat untuk berprestasi,

6) Membantu setiap siswa mengenali dan mengembangkan potensi

mereka secara maksimal,

7) Meningkatkan sarana, prasarana, dan fasilitas sekolah.

3. Profil Sekolah

Tabel 4.1

Profil Sekolah

1 | Nama Sekolah SD Negeri 65 Lebong

2 | Nomor Induk Sekolah SD Negeri 65 Lebong

3 | Nomor Statistik Sekolah (NSS) | 101260602011

4 | NPSN 10702032

5 | Alamat Sekolah Jalan Amal Kelurahan Taba Anyar

6 | RT/RW 312

7 | Kecamatan Lebong Selatan

8 | Kabupaten Lebong

9 | Provinsi Bengkulu

10 | Posisi Geografis -3,2573  Lintang dan 102,3682
bujur

11 | Kode Pos 39162

12 | E-mail Sdn11.lebongselatan@gmail.com

13 | Status Sekolah Negeri

14 | Tahun Berdiri Sekolah 1982

15 | Nomor Sertifikat Tanah 592/29/1003/2015

Sekolah
16 | Status Akreditas Sekolah B

B. Hasil Penelitian

Studi ini melibatkan siswa kelas V di SD Negeri 65 Lebong. Kelas VB

memiliki dua puluh siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VA memiliki

dua puluh siswa sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan model

pembelajaran kolaboratif treasure hunt, sedangkan kelas kontrol menggunakan
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pembelajaran  konvensional. Angket skala likert digunakan untuk
mengumpulkan data ini.
1. Hasil Angket Minat Baca
a. Pretest Kelas Eksperimen
Hasil prestasi angket minat baca kelas eksperimen yang diolah
dengan bantuan program SPSS For Windows Versi 23 menunjukkan
skor tertinggi minat baca 80, dan skor terendah minat baca adalah 50.
Nilai rata-rata 61,25, median 59,50, modus 50, dan standar deviasi
8,638 diperoleh dari hasil perhitungan yang dilakukan menggunakan
program SPSS For Windows Versi 23. Tabel distribusi frekuensi

berikut menunjukkan gambaran minat baca IPAS kelas V(B) sebelum

perlakuan.
Tabel 4. 2
Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen
No. Nilai pretest Frekuensi | Persentase | Kategori
1 X >69,88 3 15% Tinggi
2 52,61 <X <69,88 13 65% Sedang
3 X <5261 4 20% Rendah

Dalam kelas eksperimen kondisi awal, ada 4 siswa dalam kategori
rendah, 13 siswa dalam kategori sedang, dan 3 siswa dalam kategori

tinggi, menurut tabel 4.2 di atas.
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b. Posttest Kelas Eksperimen
Hasil posttest angket minat baca kelas eksperimen yang diolah
menggunakan SPSS For Windows Versi 23 menunjukkan skor
tertinggi minat baca 96, dan skor terendah minat baca adalah 66.
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan SPSS For Windows
Versi 23, nilai rata-rata 83,60, median 82,50, modus 81, dan standar
deviasi 8,293. Gambaran minat baca IPAS kelas V(B) setelah

perlakuan ditunjukkan dalam tabel distribusi frekuensi.

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen
No. Nilai Posttest Frekuensi | Persentase Kategori
1 X >91,89 5 25% Tinggi
2 | 7530 <X <91,89 11 55% Sedang
3 X < 75,30 4 20% Rendah

Setelah perawatan, minat baca IPAS siswa dalam Kkelas
eksperimen berada dalam kategori rendah sebanyak 4 siswa, kategori
sedang sebanyak 11 siswa, dan kategori tinggi sebanyak 5 siswa,
seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.3 di atas.

c. Pretset Kelas Kontrol

Hasil angket minat baca kelas kontrol yang diproses dengan

program SPSS For Windows Versi 23 menunjukkan skor tertinggi

minat baca 74, dan skor terendah minat baca 48. Berdasarkan hasil
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perhitungan yang dilakukan dengan program SPSS For Windows
Versi 23, diperoleh nilai rata-rata 60,25, median 60,00, modus 60, dan
standar deviasi 7,348. Tabel distribusi frekuensi menunjukkan minat

baca IPAS kelas V(A) sebelum perlakuan.

Tabel 4. 4
Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol
No. Nilai pretest Frekuensi | Persentase Kategori
1 X >67,59 3 15% Tinggi
2 | 52,90<X<67,59 14 65% Sedang
3 X <52,90 3 20% Rendah

Seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.4 di atas, minat baca IPAS
siswa pada kelas kontrol kondisi awal menunjukkan 3 siswa dalam
kategori rendah, 14 siswa dalam kategori sedang, dan 3 siswa dalam

kategori tinggi.

Postest Kelas Kontrol

Hasil posttest angket minat baca kelas kontrol yang diolah
menggunakan SPSS For Windows Versi 23 menunjukkan skor
tertinggi minat baca 88, dan skor terendah minat baca adalah 58. Nilai
rata-rata 76,15, median 77,00, modus 82, dan standar deviasi 6,862
diperoleh dari perhitungan yang dilakukan menggunakan SPSS For

Windows Versi 23.
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Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol
No. Nilai Postest Frekuensi | Persentase Kategori
1 X >83,01 2 10% Tinggi
2 | 69,28 <X <83,01 15 75% Sedang
3 X <69,28 3 15% Rendah

Seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.5 di atas, minat baca
IPAS siswa pada kelas kontrol kondisi akhir menunjukkan 3 siswa
dalam kategori rendah, 15 siswa dalam kategori sedang, dan 2 siswa
dalam kategori tinggi.

Hasil rata-rata pretest-posttest menunjukkan perbedaan antara
kelas eksperimen dan kontrol. Kelas eksperimen menerima rata-rata
61,25 dan posttest 83,60, dengan perbandingan antara pretest-posttest
kelas eksperimen 22,35, dan kelas kontrol menerima rata-rata 60,25
dan posttest 76,15, dengan perbandingan antara pretest-posttest kelas
kontrol 15,9. Hasil rata-rata posttest menunjukkan bahwa
pembelajaran.

2. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah variabel
penelitian normal atau tidak. Peneliti menguji normalitas data

penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk di SPSS
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Versi 23. Menurut kriteria pengujian, nilai Sig lebih dari 0,05
menunjukkan data berdistribusi normal; nilai Sig kurang dari 0,05
menunjukkan data tidak berdistribusi normal.

Berikut hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk di SPSS

Versi 23.
Tabel 4.6
Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorow-Smimo/* Shapiro-Wilk
Kelas Statstic df Sig. | Statsic | df Sig.
Minat Baca Siswa Pretest Kelas Eksperimen .
118 200 20 942 20 266
Postest Kelas Eksperimen \
094 20 200 967 20 691
PretestKelas Kontrol 114 20 200 968 2] 05
Posttest Kelas Kontrol 133 00 0] M9 00 37

“ Thisis alower bound of e ue signicance.
a.Lilleors Sigifcance Corecion

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah variabel
penelitian normal. Uji normalitas Shapiro-Wilk digunakan dalam
versi 23 dari SPSS untuk menguji normalitas data penelitian ini.
Kriteria uji menunjukkan bahwa nilai Sig lebih dari 0,05

menunjukkan bahwa data memiliki distribusi normal; sebaliknya,
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nilai Sig kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa data memiliki
distribusi tidak normal.
b. Uji Homogenitas

Peneliti melakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah
minat baca siswa homogen atau tidak. Dalam penelitian ini, rumus
statistika Levene digunakan, dan Microsoft SPSS versi 23 digunakan.
Kesimpulan diambil berdasarkan kriteria: nilai signifikansi lebih dari
0,05 menunjukkan bahwa data homogen, dan nilai signifikansi kurang
dari 0,05 menunjukkan bahwa data tidak homogen.

Tabel 4. 7
Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Minat Baca Siswa

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.367 1 38 .250

Seperti yang ditunjukkan oleh tabel 4.7, data dari kelompok

eksperimen dan kontrol dianggap homogen.

3. Uji Hipotesis
Peneliti menggunakan program SPSS Versi 23 untuk menguji model
pembelajaran kooperatif jenis treasure hunt terhadap minat baca siswa

kelas V SDN 65 Lebong Selatan.
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Tabel 4. 8
Uji Hipotesis

Inependent Sample Test

LevenesTesfo EqalofVarances Hestfor Equayofeans

5% Conidence ienelof e
Sl Fror Difeence

F S ! ff | S (L) [eanDffeence| Difeerce | Lover | Upe

MretBacaSowa ~ Equalaances assumed

Equl varanes ot
a5sumed

Hasil perhitungan dengan sampel t-test independen disajikan dalam
Tabel 4.8. Menunjukkan bahwa H_o ditolak dan H_o diterima, dengan
nilai sig dua ekor sebesar 0,004 < 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa minat terhadap model pembelajaran kooperatif
treasure hunt dipengaruhi oleh penggunaan model tersebut.

C. Pembahasan

1. Pengaruh model pembelajaran cooperative learning type treasure hunt
terhadap minat baca siswa kelas V dalam pelajaran IPAS di SDN 65
Lebong Selatan.

Model pembelajaran adalah pola atau perencanaan yang digunakan
untuk mengatur pembelajaran di kelas atau tutorial. Model pembelajaran

mencakup tujuan pengajaran, lingkungan pembelajaran, tahap-tahap
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kegiatan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.”

Untuk mencapai tujuan pendidikan, guru menggunakan model
pembelajaran sebagai referensi. Oleh karena itu, guru harus memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan lingkungan belajar mereka dan siswa
mereka.

Treasure hunt adalah model pembelajaran kooperatif di mana siswa
bekerja sama untuk belajar dalam kelompok, dengan masing-masing
kelompok bertanggung jawab atas apa yang dipelajari oleh anggota
kelompoknya. Dalam model ini, siswa dilatih untuk bekerja sama satu
sama lain untuk menemukan jalan menuju harta karun.

Treasure Hunt adalah cara untuk belajar kreatif dengan bermain
bersama. Selama permainan, siswa diminta untuk mencari petunjuk atau
clue yang berisi informasi tersembunyi dan terkait dengan materi. Di
langkah berikutnya, mereka harus mencari jawaban. Siswa ingin berbicara,
bertukar pendapat, dan menyampaikan ide melalui pembentukan
kelompok. Ini meningkatkan kemampuan komunikasi mereka dan

meningkatkan pemahaman mereka tentang materi.>®

*® Fauza Djalal, Optimalisasi Pembelajaran Melalui Pendekatan, Strategi, dan Model
Pembelajaran, Sabilarrasyad VVolume 1l Nomor 01 Januari — Juni 2017, him. 5
% Dyah Lina Dewi Namiroh dan Julianto, “PENGARUH METODE TREASURE HUNT
TERHADAP KETERAMPILAN KOMUNIKASI MATERI SIKLUS HIDUP HEWAN DI SEKOLAH
DASAR”, JPSGD Vol. 7 No. 2, 2019, Hal. 2772
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Model pembelajaran treasure hunt adalah salah satu jenis model
pembelajaran yang menyenangkan, menantang, dan dapat digunakan yang
dapat digunakan dalam pelajaran llmu Pengetahuan Sosial karena dapat
membantu siswa belajar memecahkan masalah. °’

Dengan menggunakan model pembelajaran treasure hunt, diharapkan
siswa berani menyuarakan pendapat mereka baik dalam kelompoknya
sendiri maupun dengan kelompok lain. Dalam pembalajaran ini, anak-anak
akan berkompetisi dan bekerja sama dalam kelompok karena treasure hunt
dalam Bahasa Indonesia berarti berburu harta karun.®

Minat adalah keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu, atau
kecendrungan seseorang terhadap sesuatu. Minat membaca adalah
keinginan, keinginan, dan motivasi siswa. Selain itu, minat membaca
mendorong Kita untuk berpartisipasi dalam aktivitas membaca dan
memperoleh pengetahuan yang luas melalui kegiatan membaca, baik itu
buku untuk memperoleh pemahaman bahasa yang tertulis atau buku
lainnya.*

Hasil menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam minat baca siswa

kelas V di SDN 65 Lebong Selatan antara kelas eksperimen dan kontrol.

" Bellanca, J. 200+ Strategi dan Proyek pembelajaran aktif untuk melibatkan
KecerdasanSiswa. (Jakarta: Permata Puri Media, 2011), HIm. 195
%8 Sya’ban Jamil, Permainan Cerdas dan Kreatif...hIm. 177
% Magdalena Elendiana, Upaya Meningkatkan Minta Baca Siswa Sekolah Dasar,
JPdK Volume 2 Nol Tahun 2020, him 2-3
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Dibandingkan dengan kelas konvensional, minat baca siswa lebih tinggi
dalam posttest kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
treasure hunt. Karena model pembelajaran treasure hunt unik, menarik
siswa untuk berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran

Selain itu, dalam pelajaran IPAS kelas V di SDN 65 Lebong
Selatan, model pembelajaran kooperatif jenis treasure hunt memiliki
dampak yang signifikan. Uji hipotesis sampel t-test independen
menunjukkan bahwa H_diterima dan H_oditolak, dengan bilai sig 2-tailed
sebesar 0,004 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa minat
baca siswa kelas V pada pelajaran IPAS di SDN 65 Lebong Selatan
dipengaruhi secara signifikan oleh penerapan model pembelajaran

kooperatif berjenis treasure hunt.



BABYV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
hasil pretest dan posttest untuk kelas eksperimen dan kontrol berbeda. Hasil
pretest rata-rata pada kelas eksperimen adalah 61,25 dan posttest rata-rata
83,60, dengan perbandingan pretest-posttest kelas eksperimen sebanyak 22,35.
Hasil posttest rata-rata pada kelas kontrol adalah 60,25 dan posttest rata-rata
76,15, dengan perbandingan pretest-posttest kelas kontrol sebanyak 15,9. Hasil
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran treasure hunt digunakan pada
kelas eksperimen selama proses pembelajaran memili. Ini menunjukkan bahwa
minat baca siswa kelas V dalam pelajaran IPAS di SDN 65 Lebong Selatan
telah dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran kooperatif berjenis

treasure hunt.

B. Saran
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan untuk kemajuan di
masa depan kepada berbagai pihak. Adapaun yang diberikan oleh pihak-pihak

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Peneliti yang akan datang
Diharapkan peneliti berikutnya dapat mencapai hasil yang jauh lebih baik
dengan menggunakan periode pengamatan yang lebih lama.

2. Guru

68
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Guru hendaknya lebih banyak menggunakan media pembelajaran ataupun
model pembelajaran yang bervariasi, sehingga peserta didik tidak jenuh dan
dapat menarik minat peserta didik untuk berpartisipasi ketika proses

pembelajaran berlangsung.

. Peserta didik

Diharapkan peserta didik dapat lebih meningkatkan lagi semangat
belajarnya didalam semua pembelajaran. Karena proses pembelajaran

sangat menentukan Kita dimasa yang akan datang.
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Lampiran 1

KISI-KISI INSTRUMEN MINAT BACA

Variable Indikator Item Pernyataan Jumlah Skala
" - Item
Minat Baca | 1. Perasaan 2,3,4 1,5 5 likert
senang
2. Pemusatan 6, 8, 10 7,9 5 likert
perhatian
3. Penggunaan 11, 13, 12, 14, 5 likert
waktu 15
4. Motivasi 16, 17, 18, 19 5 likert
untuk 20
membaca
5. Emosidalam | 21, 23, 24, 22 5 likert
membaca 25
6. Usahauntuk | 26,28,29 | 27,30 5 likert
membaca
Jumlah 19 11 30




Lampiran 2

ANGKET MINAT BACA

Nama
Kelas
Sekolah

Petunjuk pengisian angket!

1. Tulislah nama, kelas beserta sekolah pada tempat yang telah disediakan.
2. Anda diminta untuk menjawab pertanyaan berikut dengan jujur dan
benar, karena seluruh pertanyaan hanya diperlukan untuk penelitian tidak

berpengaruh terhadap nilai anda.

3. Berilah tanda ( ) pada salah satu alternatif jawaban yang

sesuai. Keterangan :
SL  :Selalu
SR : Sering
KD : Kadang-
kadang JR
Jarang
TP :Tidak pernah

No. | Pernyataan

| SL| SR|KD|JR | TP

A. Perasaan senang

1. Saya merasa tidak senang ketika
membaca buku Pelajaran ipas

2. Membaca membuat saya merasa rileks
dan tenang.

3. Saya selalu antusias untuk mulai
memebaca buku ipas yang baru.

4. Membaca membuat saya merasa lebih
pintar.

5. Membaca adalah salah satu kegiatan
yang paling tidak saya sukai.

B. Pemusatan Perhatian

6. Saya dapat fokus membaca buku
peljaran ipas dalam waktu yang
cukup lama tanpa merasa bosan.

7. Saya mudah terganggu oleh suara atau

aktivitas di sekitar saat sedang membaca.




Saya dapat belajar mengingat detail-
detail penting dari apa yang saya baca.

Saat membaca buku Pelajaran ipas saya
sering Kali
melamun dan memikirkan hal lain

Saat saya membaca buku Pelajaran ipas
, saya sering kali membuat catatan atau
menandai bagian penting dalam buku.

Penggunaan Waktu

Saya sering membawa buku Pelajaran
ipas untuk dibaca saat menunggu atau
bepergian.

12.

Ketika memiliki waktu luang, saya lebih
suka bermain game ketimbang
membaca buku Pelajaran ipas

13.

Saya sering meluangkan waktu 10
sampai 20 menit untuk membaca di luar
jam sekolah, karena di waktu lain saya
gunakan untuk kegiatan lainnya yang
sudah saya jadwalkan.

14.

Saya sering kali membaca sampai larut
malam atau melebihi waktu yang
direncanakan.

15.

Saya merasa membaca buku Pelajaran
ipas itu
membosankan dan membuang waktu.

Motivasi untuk membaca

Saya merasa terdorong untuk membaca
buku Pelajaran ipas karena ingin
menambah pengetahuan.

17.

Saya percaya bahwa membaca dapat
menambah pengetahuan dan wawasan
saya.

18.

Saya merasa senang dan puas setelah
selesai membaca sebuah buku Pelajaran
ipas , karena rasa ingin tahu saya
terhadap akhir cerita dari buku itu sangat

tinggi.

19.

Saya membaca buku hanya karena tugas
atau kewajiban.

20.

Saya sering mencari buku Pelajaran ipas
yang baru untuk dibaca karena ingin




tahu dengan isinya.

Emosi dalam membaca

21.

Saya merasa lebih terhubung dengan
dunia di sekitar saya setelah membaca
buku ipas yang menginspirasi.

22.

Saya merasa malas untuk membaca lebih
banyak ketika menemukan cerita yang
membuat saya bingung/susah untuk
dipahami.

23.

Ketika membaca buku yang sedih, saya
merasa ikut merasakan kesedihan yang
dialami tokoh.

24.

Saya sering membayangkan diri saya
sebagai tokoh dalam cerita yang saya
baca.

25.

Ketika membaca buku Pelajaran ipas ,
saya merasa sangat senang dan antusias.

Usaha untuk membaca

26.

Saya selalu berusaha mencari waktu
untuk membaca, meskipun jadwal saya
sangat padat.

27.

Saya tidak rela mengurangi waktu
bemain demi membaca buku ipas yang
menarik.

28.

Saya sering mencari buku ipas baru
untuk dibaca, baik secara online
maupun offline.

29.

Saya berusaha menyelesaikan buku ipas
yang saya mulai baca, meskipun awalnya
terasa sulit atau membosankan.

30.

Saya seringkali merasa malas membawa
buku Pelajaran ipas untuk dibaca saat
memiliki waktu

luang, misalnya saat menunggu atau

bepergian.




ANGKET MINAT BACA VALID
Nama
Kelas
Sekolah
Petunjut pengisian angket!

1. Tulislah nama, kelas beserta sekolah pada tempat yang telah disediakan.

2. Anda diminta untuk menjawab pertanyaan berikut dengan jujur dan benar, karena seluruh
pertanyaan hanya diperlukan untuk penelitian tidak berpengaruh terhadap nilai anda.

3. Berilah tanda ( v') pada salah satu alternatif jawaban yang sesuai.

Keterangan :
SL  :Selalu
SR : Sering

KD : Kadang-kadang
JR  :Jarang
TP : Tidak pernah

No. | Pernyataan | SL [ SR KD [ JR | TP

A. Perasaan senang

1. | Saya merasa tidak senang ketika membaca buku
IPAS

2. Membaca membuat saya merasa rileks dan
tenang.

3. Saya selalu antusias untuk mulai membaca buku
baru tentang IPAS

5. Membaca adalah salah satu kegiatan yang paling
tidak saya sukai.

B. Pemusatan Perhatian

6. Saya dapat fokus membaca buku IPAS dalam
waktu yang cukup lama tanpa merasa bosan.

7. Saya mudah terganggu oleh suara atau aktivitas
di sekitar saat sedang membaca buku IPAS

8. Saya dapat belajar mengingat detail-detail penting
dari apa yang saya baca.




9. Saat membaca buku IPAS saya sering kali

melamun dan memikirkan hal lain
C. Penggunaan Waktu

11. | Saya sering membawa buku Pelajaran IPAS untuk
dibaca saat menunggu atau bepergian.

12. | Ketika memiliki waktu luang, saya lebih suka
bermain game ketimbang membaca buku IPAS

15. | Saya merasa waktu berlalu dengan cepat ketika
saya sedang membaca buku Pelajaran IPAS

D. Motivasi untuk membaca

16. | Saya merasa terdorong untuk membaca buku
pelajaran ipas karena ingin menambah
pengetahuan.

18. | Saya merasa senang dan puas setelah selesai
membaca sebuah buku Pelajaran ipas , karena
saya percaya bahwa dengan membaca buku saya
dapat menambah pengetahuan dan dapat
mengetahui akhir cerita dari buku itu.

19. | Saya membaca buku ipas hanya karena tugas atau
kewajiban.

20. | Saya sering mencari buku Pelajaran ipas yang
baru untuk dibaca karena ingin tahu dengan
isinya.

E. Emosi dalam membaca

21. | Saya merasa lebih terhubung dengan dunia di
sekitar saya setelah membaca buku Pelajaran ipas
yang menginspirasi.

23. | Ketika membaca buku yang sedih, saya merasa
ikut merasakan kesedihan yang dialami tokoh.

24. | Saya sering membayangkan diri saya sebagai
tokoh dalam cerita yang saya baca.

F. Usaha untuk membaca

26. | Saya selalu berusaha mencari waktu untuk
membaca, meskipun jadwal saya sangat padat.

29. | Saya berusaha menyelesaikan buku ipas yang

saya baca, meskipun awalnya terasa sulit atau

membosankan.




Lampiran 3

Lembar Observasi Aktivitas Guru

No Indikator yang Poin Penilaian Observer
diamati Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1) 2 3 4)

PL | P2 | P1 | P2 | P1 | P2 | P1 | P2

1 Guru menerima 5 5 5 5 5 5 5 5
salam dari siswa
dan dilanjutkan
dengan doa

2 Guru memeriksa 4 5 5 5 5 5 5 5
kesiapan
pembelajaran
dengan mengisi
lembar absensi
kehadiran siswa

3 Guru bertanyadan | 5 4 5 5 5 4 4 5
menampaikan
materi pecahan
sederhana yang
akan dipelajari
hari ini

4 Guru menjelaskan 4 4 5 5 5 5 4 5
materi

5 Guru 5 5 4 4 5 5 5 5
memperkenalkan
media snake
ledder game
dalam kegiatan
pembelajaran

6 Guru menyuruh 5 5 5 4 5 5 5 5
siswa secara
berkelompok
untuk
mempraktekkan
media snake
ledder game
dalam proses
pembelajaran

7 Guru menyuruh 5 4 5 5 5 5 5 5




perwakilan
kelompok untuk
mempresentasikan
hasil diskusi
kelompok dipapan
tulis

Guru dan siswa
melakukan Tanya
jawab tentang
materi yang
belum dimengerti

Guru memberikan
soal untuk melatih
siswa

10

Guru bersama
siswa membuat
kesimpulan

11

Guru mengajak
siswa untuk
berdoa dan
diakhiri dengan
Salam

Jumlah

52

50

54

53 55

53

53

55

Rata-rata

o1

53,5 54

54

53,125

Kriteria

SANGAT BAIK




Lampiran 4

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Poin Penilaian Observer

No Indikator yang Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan

diamati (1) (2) (3) 4
PL | P2 | PL | P2 | PL | P2 | PL| P2

1 Siswa 4 5 5 5 5 5 5 5
mengucapkan
salam kepada
guru dan
dilanjutkan
dengan berdoa
bersama

2 Siswa bersiap 4 5 5 5 5 4 5 4
untuk memulai
pembelajaran
dengan meakukan
absensi kehadiran

3 Siswa menjawab 4 4 5 5 4 5 5 5
pertanyaan yang
diberikan guru

4 Siswa 4 4 4 5 5 5 5 5
mendengarkan
penjelasan yang
disampaikan oleh
guru

5 Siswa 5 4 5 5 5 4 5 5
memperhatikan
dan memahami
penjelasan guru
mengenai
penggunaan
media snake
ledder game
dalam
pembelajaran

6 Siswa secara 5 4 5 4 4 5 5 5
berkelompok
mempraktekkan
penggunaan
media shake




ledder game yang
telah diajarkan
guru

Perwakilan setiap
kelompok
mempresentasikan
hasil diskusi
kelompoknya
dipapan tulis

Siswa melakukan
Tanya jawab
mengenai materi
yang belum
dimengerti

Siswa
mengerjakan soal
evaluasi yang
diberikan guru

10

Siswa bersama
guru
menyimpulkan
pembelajaran hari
ini

11

Siswa berdoa dan
menjawab salam
guru

Jumlah

48

47

53

51

50

52

54

53

Rata-rata

47,5

52

51

53,5

51

Kriteria

SANGAT BAIK




Lampiran 5

A

MORFORMASI UMUM
Identitas Sekolah
Nama Penyusun : Putri Oktavia
Instansi : SD Negri 65 Lebong Selatan
Tahun Penyusunan : 2024
Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran - ilmu pengetahuan alam dan sosial
Bab : manusia dapat hidup dan bertumbuh
Materi : sistem pencernaan manusia
Kelas -V (lima)
Alokasi Waktu : 3 X 35 menit (1x pertemuan)

Kompetensi Awal

Siswa memiliki pemahaman tentang dapat hidup dan bertumbuh

Profil Pelajar Pancasila

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia;
1. Gotong royong;

2. Mandiri;

3. Bernalar kritis.

Sarana dan Prasarana

1. Gambar system pencernaan

2. Buku Pendidikan Pancasila

3. LKPD
Target Peserta Didik

Peserta didik regular/ tipikal umum
Metode dan Model Pembelajaran

Model Pembelajaran : tatap muka



Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab.

KOMPONEN INTI

A. Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi bernapas dapat membantu manusia

melakukan aktivitas sehari- hari

2. Peserta didik dapat menjelaskan peran makanan dan organ pencernaan

untuk membantu manusia agar tetap hidup

3. Peserta didik dapat menjelaskan bagaimana tubuh manusia dapat

bertumbuh dan berkembang

B. Pemahaman Bermakna

Peserta didik mampu memahami peran makanan, dan organ pencernaan

C. Pertanyaan Pemantik

1. Apaitu system pencernaan ?

2. Apa itu pertumbuhan dan perkembangan pada manusia ?

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Tahapan Kegiatan Aktifitas Waktu
: 10
Kegiatan Awal . Guru mengucapkan salam, menanyakan kabar menit

dan mengecek kehadiran siswa

. Peserta didik di ajak untuk tepuk semangat

untuk  membangkitkan semangat dalam

mengikuti pembelajaran

. Guru memberikan pertanyaan pemantik.

“Apa itu sistem pencernaan ?”

. Peserta didik mendapat informasi dari guru

mengenai tujuan pembelajaran.




Kegiatan Inti 1. Peserta didik memperhatikan gambar yang telah {50 menit

disediakan guru.

2. Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab
terkait dengan isi gambar
a. Apaitu system pencernaan ?
b. Apagangguan pada si stem pencernaan ?

3. Peserta didik secara acak diberi kesempatan untuk
menyampaikan hasil analisinya

4. Peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan

oleh guru
Kegiatan 1. Peserta didik Bersama guru melakukan refleksi |10 Menit
Penutup dan menyimpulkan pembelajaran yang telah

dilakukan

2. Guru memberikan informasi mengenai kegiatan
pembelajaran pada pertemuan selanjutnya
3. Guru menutup Pelajaran

E. Asesmen

1. Penilaian sikap

No Nama Aspek yang dinilai

Keaktifan Kerja sama Tanggung Jawab

Berilah tanda cek list (V) pada kolom yang tersedia jika siswa sudah menunjukan
sikap/perilaku tersebut.

1. Penilaian Pengetahuan
Bentuk tes : Kuis
Alat ttes
Soal : essay

Jawablah pertanyaan berikut ini!
1. Sistem pencernaan manusia berfungsi untuk?
2. Organ pencernaan manusia yang menyerap sari-sari makanan adalah?

3. Pola makanan yang tidak teratur menyebabkan penyakit?



4. Cara mencegah penyakit maag yang tepat adalah?

5. Apa fungsi usus besar ?

Kunci jawaban

1.

2.

Mengolah makanan

Usus halus

Menyebabkan penyakit maag

Makan tepat waktu

Fungsi usus besar dalam sistem pencernaan adalah untuk menyerap

vitamin dan cairan yang terdapat di dalam kimus (chyme) sebelum

membentuk feses.

2. Penilaian keterampilan

No Aspek Penilaian Nilai Nilai
1. | Kejelasan dan kedalaman informasi
a. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, dan relevan 30
dengan topik/tema yang didiskusikan
b. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, tetapi 20
kurang relevan dengan topik/tema yang didiskusikan.
c. Informasi disampaikan secara jelas, tetapi kurang lengkap. | 10
2. | Keaktifan dalam berdiskusi
a. Sangat aktif dalam diskusi. 30
b. Cukup aktif dalam diskusi. 20
c. Kurang aktif dalam diskusi. 20
3. | Kejelasan dan kerapian dalam presentasi
a. Presentasi sangat jelas dan rapi. 40
b. Presentasi cukup jelas dan rapi. 30
c. Presentasi dengan jelas tetapi kurang rapi. 20
d. Presentasi dengan kurang jelas dan kurang rapi. 10




Perhitungan Perolehan nilai

Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk
setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut :

Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 30,
aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 90.

E. Pengayaan Dan Remidial
Pengayaan
Peserta didik memperluas pengetahuan tentang bentuk dan pergerakan
bumi
Remidial
Peserta didik dengan bimbingan guru menguraikan bentuk dan

pergerakan bumi
F. Refleksi Siswa Dan Guru
Refleksi Guru

1. Adakah peserta didik yang kurang aktif dalam berdiskusi?
2. Hal apa yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran selanjutnya?
3. Hal apa yang menjadi catatan keberhasilan pembelajaran
hari ini?
Refleksi Siswa
1. Apakah kalian sudah paham pembelajaran hari ini?
2. Bagian mana yang paling kalian sukai?

3. Apa yang paling tidak kamu sukai pada pembelajaran hari ini

Mengetahui
Kepala Sekolah Mahasiswa
Amurul Mukminin , S.Pd Putri Oktavia NIM

NIP. 19680913200006100123 205911



MORIELRMRS umum

A. ldentitas Sekolah

Nama Penyusun : Putri Oktavia

Instansi : SD Negri 65 Lebong Selatan

Tahun Penyusunan : 2024

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar

Mata Pelajaran - ilmu pengetahuan alam dan sosial
Bab : manusia dapat hidup dan bertumbuh
Materi . sistem pencernaan manusia

Kelas :V (lima)

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit (1x pertemuan)

B. Kompetensi Awal

Siswa memiliki pemahaman tentang dapat hidup dan bertumbuh

C. Profil Pelajar Pancasila
Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia;
1. Gotong royong;
2. Mandiri;
3. Bernalar kritis.
D. Sarana dan Prasarana
1. Gambar system pencernaan
2. Buku Pendidikan Pancasila

3. LKPD
E. Target Peserta Didik

Peserta didik regular/ tipikal umum
F. Metode dan Model Pembelajaran

Model Pembelajaran : tatap muka



Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab.

KOMPONEN INTI

F.  Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat mengidentifikasi bernapas dapat membantu manusia
melakukan aktivitas sehari- hari

2. Peserta didik dapat menjelaskan peran makanan dan organ pencernaan

untuk membantu manusia agar tetap hidup

3. Peserta didik dapat menjelaskan bagaimana tubuh manusia dapat
bertumbuh dan berkembang

G. Pemahaman Bermakna

Peserta didik mampu memahami peran makanan, dan organ pencernaan
H. Pertanyaan Pemantik

1. Apaitu system pencernaan ?

2. Apa itu pertumbuhan dan perkembangan pada manusia ?

I. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Tahapan Kegiatan Aktifitas Waktu

Kegiatan Awal 1. Guru mengucapkan salam, menanyakan

10
kabar dan mengecek kehadiran siswa

menit
2. Peserta didik di ajak untuk tepuk semangat
untuk membangkitkan semangat dalam

mengikuti pembelajaran

3. Guru memberikan pertanyaan pemantik.




“Apa itu system pencernaan ?”
Peserta didik mendapat informasi dari

guru mengenai tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

Peserta didik memperhatikan gambar yang
telah disediakan guru.

Peserta didik dan guru melakukan tanya
jawab terkait dengan isi gambar

a. Apa itu system pencernaan ?

b. Apa gangguan pada si stem pencernaan?
Peserta didik secara acak diberi kesempatan
untuk menyampaikan hasil analisinya
Peserta didik mengerjakan LKPD yang

diberikan oleh guru

50 menit

Kegiatan Penutup

10.

11.

Peserta didik Bersama guru melakukan
refleksi dan menyimpulkan pembelajaran
yang telah dilakukan

Guru memberikan informasi mengenai
kegiatan pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya

Guru menutup Pelajaran

10 Menit




J. Asesmen

1. Penilaian sikap

No | Nama Aspek yang dinilai

Keaktifan Kerja sama Tanggung Jawab

Berilah tanda cek list (V) pada kolom yang tersedia jika siswa sudah menunjukan
sikap/perilaku tersebut.

3. Penilaian Pengetahuan
Bentuk tes : Kuis
Alat . tes
Soal : essay

Jawablah pertanyaan berikut ini!
1. Sistem pencernaan manusia berfungsi untuk?
2. Organ pencernaan manusia yang menyerap sari-sari makanan adalah?
3. Pola makanan yang tidak teratur menyebabkan penyakit?
4. Cara mencegah penyakit maag yang tepat adalah?
5. Apa fungsi usus besar ?
Kunci jawaban

6. Mengolah makanan

7. Usus halus

8. Menyebabkan penyakit maag

9. Makan tepat waktu

10. Fungsi usus besar dalam sistem pencernaan adalah untuk menyerap
vitamin dan cairan yang terdapat di dalam kimus (chyme) sebelum

membentuk feses.



Penilaian keterampilan

No Aspek Penilaian Nilai Nilai
1. | Kejelasan dan kedalaman informasi
a. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, dan relevan 30
dengan topik/tema yang didiskusikan
b. Informasi disampaikan secara jelas, lengkap, tetapi 20
kurang relevan dengan topik/tema yang didiskusikan.
c. Informasi disampaikan secara jelas, tetapi kurang lengkap. | 10
2. | Keaktifan dalam berdiskusi
a. Sangat aktif dalam diskusi. 30
b. Cukup aktif dalam diskusi. 20
c. Kurang aktif dalam diskusi. 20
3. | Kejelasan dan kerapian dalam presentasi
a. Presentasi sangat jelas dan rapi. 40
b. Presentasi cukup jelas dan rapi. 30
c. Presentasi dengan jelas tetapi kurang rapi. 20
d. Presentasi dengan kurang jelas dan kurang rapi. 10

Perhitungan Perolehan nilai

Nilai akhir yang diperoleh merupakan akumulasi dari perolehan nilai untuk

setiap aspek dengan ketentuan sebagai berikut :

Jika peserta didik pada aspek pertama memperoleh nilai 20, aspek kedua 30,

aspek keempat 40, maka total perolehan nilainya adalah 90.

Pengayaan Dan Remidial

Pengayaan

Peserta didik memperluas pengetahuan tentang bentuk dan pergerakan

bumi

Remidial

Peserta didik dengan bimbingan guru menguraikan bentuk dan

pergerakan bumi




H. Refleksi Siswa Dan Guru
Refleksi Guru

1. Adakah peserta didik yang kurang aktif dalam berdiskusi?
2. Hal apa yang perlu diperbaiki untuk pembelajaran selanjutnya?
3. Hal apa yang menjadi catatan keberhasilan pembelajaran
hari ini?
Refleksi Siswa
4. Apakah kalian sudah paham pembelajaran hari ini?
5. Bagian mana yang paling kalian sukai?

6. Apa yang paling tidak kamu sukai pada pembelajaran hari ini

Mengetahui
Kepala Sekolah Mahasiswa
Amurul Mukminin , S.Pd Putri Oktavia NIM 2059113

NIP. 19680913200006100123 NIM 2059113



LEMBAR KERJA SISWA

Nama :

Kelas

Pilinlah nama- nama organ di bawabh ini lalu pindahkan ke dalam kotak!

PERHATIKAN GAMBAR SISTEM PENCERNAAN MANUSIA DI BAWAH INII
PILIMLAN NAMA ORGAN PENCERNAAN PADA KOTAK DI BAWAH, KEMUDIAN PINDAHKAN
KE TEMPAT ORGAN PENCERNAAN YANG SESUAIl

Grnarad by, W) Easub Linns Dewd. £ Pa



KELENJAR LUDAH

KERONGKONGAN

HATI

ENPEDU LAMBUNG

PANKREAS

USUS BESAR USUS KECIL

ANUS



Lampiran 6

Surat Pernyataan Validasi




Lampiran 7

Rekapitulasi

Skor Uji
Validitas Butir
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Lampiran 8

A. Uji Validitas

Uji Validitas dan Reabilitas
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* Correlation s significant atthe 0.05 level (2-tale).
* Correlation is significantat the 0.01 level (2-tale).

B. Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,926 20
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1. Deskripsi Data Kelas Kontrol

a. Pretest
Statistics

MINAT BACA
N Vahd 20

Missing (6]
Mean 60,25
Std. Error of Mean 1,643
Median 60,00
Mode I60
Std. Deviation 7,348
Variance 53,987
Skewness ,104
Std. Error of Skewness 512
Kurtosis -,721
Std. Error of Kurtosis ,992
Range 26
Minimum 48
Maximum 74
Sum 1205
Percentiles 25 55,25

50 60,00

75 65,75

b. Posttest
Statistics

MINAT BACA
N Valid 20

Missing (0]
Mean 76,15
Std. Error of Mean 1,534
Median 77,00
Mode 82
Std. Deviation 16,862
Variance 47,082
Skewness -,886
Std. Error of Skewness 512
Kurtosis 1,575
Std. Error of Kurtosis ,992
Range 30
Minimum 58
Maximum 88
Sum 1523
Percentiles 25 73,25

50 77,00

75 81,25




2. Deskripsi Data Kelas Eksperimen

a. Pretest
Statistics
MINAT BACA
N Valid 20
Missing (6]
Mean 61,25
Std. Error of Mean 1,932
Median 59,50
Mode 50
Std. Deviation 8,638
Variance 74,618
Skewness ,363
Std. Error of Skewness ,512
Kurtosis -,688
Std. Error of Kurtosis ,992
Range 30
Minimum 50
Maximum 80
Sum 1225
Percentiles 25 53,25
50 59,50
75 68,75
b. Posttest
Statistics
MINAT BACA
N Valid 20
Missing 0
Mean 83,60
Std. Error of Mean 1,854
Median 82,50
Mode 81
Std. Deviation 8,293
Variance 168,779
Skewness -,270
Std. Error of Skewness ,512
Kurtosis -,436
Std. Error of Kurtosis ,992
Range 30
Minimum 66
Maximum 96
Sum 1672
Percentiles 25 79,25
50 82,50
75 91,25
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Uji Normalitas

Tests of Normalty
1
Kolmogorow-Smirmov® Stapiro- Wilk
Kelas Statstic of Sig. | Statistic | df | Sig
. _________________________________________________________________|
Minet Baca Sisna Pretest Kels Ekcpermen ,
118 20 20 @ W 266
Postest Kels Exspermen )
094 0 200 (%7 @ 691
Pretst Kelas Kontl 114 A 00 198 705
Pastest Kelas Kool 13 0 00 1949 357
. ____________________________________________________________________________________|
* This 5 & lower bound ofthe e signfcace

4, Lilliefors Signifcance Corefion
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Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Minat Baca Siswa
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,367 1 38 250
ANOVA
Minat Baca Siswa
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 555,025 1 555,025 9,581 04
Within Groups 0201,350 38 57,930
Total 0756,375 39 | | |




Lampiran 12

Uji Indenpendent Sample T-Test

Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation  {Std. Error Mean
Minat Baca Siswa Posttest Eksperimen 0 183,60 8,293 1,854
Posttest Kontrol 20 76,15 6,862 1,534
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) | Mean Difference Difference Lower Upper
Minat Baca Siswa Equal variances assumed
1,367 250 13,095 38 004 7,450 2,407 2,578 12,322
Equal variances not assumed
3,095 36,712 004 7,450 2,407 2,572 12,328
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Dokumentasi Kegiatan
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